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ABSTRAK 
Semin. S.810108020. Keefektifan Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial  Ditinjau Dari Minat Siswa(Penelitian pada siswa 
SD Negeri Di Gugus Hayam Wuruk Kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Wonogiri). Tesis. Surakarta: Program Studi Teknologi Pendidikan, 
Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret. 2009. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Ada tidaknya 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran 
kontekstual terhadap prestasi belajar IPS siswa, (2) Ada tidaknya 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap prestasi 
belajar IPS siswa, dan (3) Ada tidaknya interaksi pengaruh yang signifikan 
antara pendekatan pembelajaran dengan minat belajar terhadap prestasi 
belajar IPS siswa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) 
Negeri di Gugus Hayam Wuruk Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri 
sebanyak tujuh sekolah. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling, sebanyak 60 siswa, terdiri dari 30 siswa untuk 
kelompok eksperimen dan 30 siswa untuk kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode angket untuk variabel minat belajar 
siswa dan tes untuk mengetahui prestasi belajar IPS. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap 
prestasi belajar IPS siswa (F hitung > F tabel atau 12,9 > 4,02), (2) Ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa 
(F hitung > F tabel atau 16,58 > 4,02), dan 3) Ada interaksi pengaruh yang signifikan 
antara pendekatan pembelajaran dengan minat belajar terhadap prestasi belajar 
IPS siswa (F hitung > F tabel atau 11,03 > 4,02). 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan guru mampu memilih 
pendekatan pembelajaran yang efektif, yang selalu melibatkan siswa secara aktif 
sehingga materi pelajaran akan mudah diterima oleh siswa.  Serta Guru harus 
mampu mengelola kelas dengan baik, dan pembelajaran yang diberikan mampu 
menarik perhatian siswa sehingga siswa selalu berminat mempelajari materi yang 
diberikan 
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ABSTRACT 
 
 
Semin. S.810108020.  “ The Effectiveness of the Application of Contextual 
Learning Approach and Conventional Learning Approach on Students’ 
Achievement in Social Science Viewed from the Students’ Interest (An 
Experimental Research at the Fifth Graders of State Elementary School in 
Ngadirojo Sub district, Wonogiri)”.  Thesis. Education Technology Study 
Program, Graduate Program, Sebelas Maret University, Surakarta, 2009. 
 
 
  The Objectives of this research are to find out 1) whether there is an effect 
difference between Contextual Learning Approach and Conventional Learning 
Approach on students’ achievement in Social science, 2) to examine whether 
there is a difference in terms of achievement in Social science between students 
with low  learning interest and students with  high learning interest, and 3) to 
know whether there is a significant effect interaction between the learning 
approach and students’ learning interest on their achievement in Social science. 
  This study is an experimental research. The population of the study are all 
students of seven state elementary schools in Ngadirojo Sub district, Wonogiri. 
The research samples were 60 students selected with cluster random sampling 
technique. They were divided into two groups. The first group which consisted of 
30 students was an experimental group and 30 students belonged to control group. 
Questionnaire was used to collect data about students’ interest and test was 
administered to gather data about students’ learning achievement. The research 
data were analyzed using two-path variance analysis. 
  Results of data analysis indicate that (1) there is a significant effect 
difference between Contextual Learning Approach and Conventional Approach 
on students’ achievement in Social science (F count > F table or 12.9 > 4.02),  2) 
there is a significant effect of students’ interest in learning Social science on their 
achievement in Social science; students with high learning interest achieved better 
than those with high learning interest (F count > F table or 16.58 > 4.02), and 3) there 
is a significant effect interaction between the learning methods and students’ 
learning interest on their achievement in Social science (F count> F table or 11.03 > 
4.02). 
  Based on the findings of this research, it is expected that teachers are able 
to select an effective learning approach which actively involves learners in order 
that the learners can easily absorb learning materials. In addition, teachers should 
be able to manage effectively and the learning process should able to arouse 
students’ interests. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
                                      A.    Latar Belakang Masalah 
              Pendidikan merupakan  salah satu upaya untuk mengembangkan 
kemampuan individu dalam mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang 
sedang dan akan terjadi. Pendidikan dilakukan secara terencana, terarah, 
terprogram, dan berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dalam menunjang tercapainya tujuan pembangunan nasional. 
               Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) No. 20 tahun 
2003 pasal 1 disebutkan bahwa pengertian pendidikan adalah : 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadioan, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara  
( Karnadi, 2003 : 4). 
             Matematika merupakan salah satu   mata pelajaran yang diberikan di 
Sekolah Dasar (SD). Jujun S. Suriasumantri (1999: 49) menyatakan Matematika 
adalah pengetahuan yang disusun secara deduktif. Matematika sekolah adalah 
metematika yang diajarkan di lembaga pendidikan dasar dan menengah 
(Depdikbud, 1994 :110). Ciri-ciri yang dimiliki matematika adalah : 1). Memiliki 
objek kejadian yang abstrak, 2). Berpola pikir deduktif dan konsisten.  
              Mata pelajaran Matematika di jenjang pendidikan dasar menekankan 
pada pembentukan nalar, sikap, dan ketrampilan terutama pada penguasaan 
bilangan termasuk menghitung. Matematika sekolah berfungsi sebagai salah satu 
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unsur masukan instrumental, yang memiliki objek dasar abstrak dan berlandaskan 
pada kebenaran-kebenaran terdahulu yang telah diterima, dalam sistem proses 
belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.  
               Penyebab lain adalah selama ini dalam menerapkan pendekatan terlalu 
memusatkan pada input pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses 
pendidikan. Padahal proses pendidikan sangat menentukan output pendidikan 
Sejalan dengan pembaharuan pendidikan yang makin berkembang luas, 
permasalahan yang makin mendesak adalah faktor kemampuan guru. Oleh karena 
itu kualitas guru harus ditingkatkan baik, sikap, pengetahuan, ketrampilan dan 
kreatifitas. Peran Guru hendaknya dapat menumbuhkan semangat untuk belajar 
bekerja sama dengan siswa di dalam kelas.  Komunikasi yang intensif antara 
siswa dengan guru akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran, apabila 
pengkoordinasian antara penyerasian pemaduan input sekolah, antara lain : guru, 
siswa, kurikulum, uang, peralatan dan lalin-lain dilakukan secara harmonis, 
sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan, mampu 
mendorong kreatifitas siswa, berfikir kritis dan mampu memberdayakan potensi  
siswa secara maksimal. 
             Quantum learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan dengan perubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan 
di sekitar situasi belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar 
efektif yang mempengaruhi kesuksesan belajar siswa. Interaksi-interaksi antar 
masing-masing komponen pendidikan akan mengubah kemampuan dan bakat 
alamiah siswa menjadi kesuksesan belajar yang bermanfaat bagi dirinya sendiri 
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maupun lingkungannya (De Porter, Reardon dan Singer-Nourie, 2001 :5). 
Pendekatan Quantum Learning dalam pembelajaran berusaha menyingkirkan 
hambatan-hambatan yang menghalangi proses belajar alamiah dengan sengaja, 
dan terancam dengan menggunakan musik, mewarnai lingkungan sekeliling, 
menyusun bahan pengajaran yang sesuai, cara efektif penyajian dan keterlibatan 
aktif dalam proses pembelajaran. 
             Karakter pembelajaran di kelas dengan pendekatan Quantum, banyak 
dipengaruhi oleh aturan main yang dianut guru, misalnya suasana psikologis kelas 
yang nyaman, pembelajaran yang menarik, menyenangkan, santai, enak 
dipandang, motivasi siswa yang tinggi, dan adanya lingkungan yang positif, 
kondusif, menggembirakan penjelajahan dan santai ( De Porte dan Hernacki, 
2001:15). Apabila suatu sekolah mempunyai guru-guru yang akomodatif, maka 
tercipta suasana pembelajaran yang sangat menarik, dengan demikian akan 
membangkitkan kreatifitas yang tinggi pada diri siswa  dan kemampuan 
kerjasama antara siswa dengan guru dan antar siswa di dalam kelas. 
            Pendekatan kooperatif (Cooperative learning) merupakan model 
pembelajaran yang  belum banyak diterapkan dalam pendidikan di Sekolah Dasar 
di Indonesia, meskipun masyarakat Indonesia sangat membanggakan akan sifat 
gotong royong dalam kehidupannya. Sebagian guru enggan menerapkan sistem 
kerja kelompok, banyak juga siswa yang tidak senang disuruh bekerja sama 
dengan yang lain. Sebab ada siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi 
siswa yang lain dalam kelompoknya, sedangkan siswa yang kurang mampu 
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merasa minder. Maka faktor kerja sama antar siswa dalam kelompok-kelompok 
kecil sering diabaikan oleh guru.  
             Guru diharapkan mempunyai kemampuan dan ketrampilan untuk dapat 
menumbuhkan kreatifitas siswa dalam pembelajaran matematika, dengan 
demikian guru dapat menyajikan pembelajaran secara bervariasi misalnya dengan 
menggunakan media pembelajaran yang efektif. Penerapan pendekatan 
pembelajaran secara efektif dapat digunakan sebagai salah satu strategi 
pembelajaran untuk merangsang kreatifitas siswa dalam mempelajari konsep 
matematika. 
             Berangkat dari uaraian di atas maka peneliti mengangkat penelitian 
tentang "Perbedaan Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Quantum 
Learning dan Pendekatan Cooperative Learning Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Ditinjau dari Kreativitas Siswa". 
 
B.   Identifikasi Masalah 
            Berdasarkan latar belakang masalah di atas , maka dapat diidentifikasikan 
permasalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan belum mengarah pada 
pengembangan motivasi dan gairah belajar siswa. 
2. Rendahnya kemampuan dan kemauan dari guru dalam menerapkan metode 
pembelajaran yang mengarah pada kebiasaan berpikir kritis, analitis, kreatif 
dan konstruktif serta memperlihatkan kreatifitas siswa. 
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3. Materi pembelajaran yang diberikan  kepada siswa kadang-kadang tidak 
terkait dengan pengalaman siswa. 
4. Kreatifitas siswa dalam mempelajari materi matematika tergolong rendah, 
maka tingkat pencapaian prestasi belajar matematika rendah. 
5. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang  merangsang anak 
untuk meningkatkan kerjasama dalam kelompok. 
 
                                             C.  Pembatasan Masalah 
               Setelah masalah dapat teridentifikasi, agar hasil penelitian lebih terfokus 
dan mendalam, maka penelitian ini dibatasi pada penerapan pendekatan Quantum 
Learning pengaruhnya terhadap prestasi belajar matematika pada siswa, tingkat 
kreativitas pengaruhnya terhadap prestasi belajar matematika pada siswa di 
Sekolah Dasar Negeri  Gugus Diponegoro Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri. 
 
                                             D.   Rumusan Masalah 
                Dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan    
permasalahannya adalah sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara penerapan pendekatan pembelajaran 
Quantum Learning dengan pendekatan Cooperative learning terhadap prestasi 
belajar matematika ? 
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2. Adakah perbedaan pengaruh antara  siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
dan siswa yang mempunyai  kreativitas rendah terhadap  prestasi belajar 
matematika? 
3. Adakah interaksi pengaruh antara pendekatan pembelajaran dan kreativitas 
siswa terhadap prestasi belajar matematika ? 
 
                                               D.   Tujuan Penelitian 
                        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh antara penerapan pendekatan pembelajaran Quantum     
Learning dengan pendekatan Cooperative Learning terhadap prestasi belajar 
matematika ? 
2. Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan siswa 
yang memliki kreativitas rendah terhadap prestasi belajar matematika 
3. Interaksi pengaruh antara pendekatan pembelajaran dan prestasi belajar 
matematika terhadap kreativitas siswa. 
                                                
                                               E.   Manfaat Penelitian 
1.  Kegunaan Secara Teoritis 
a. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta lebih 
mendukung teori-teori yang telah ada sehubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
b. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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c. Sebagai dasar mengadakan penelitian lebih lanjut bagi penelitian lain. 
2.  Kegunaan Praktis 
     a.  Bagi guru untuk : 
          1).  Memperbaiki kinerja guru. 
          2).  Melaksanakan struktur pengajaran matematika yang lengkap. 
          3).  Meningkatkan komunikasi dengan siswa. 
          4). Membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap matematika. 
      b.  Bagi kepala sekolah, untuk mengambil kebijakan yang mendukung setiap 
upaya kondusif dalam menumbuhkan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
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                                                               BAB II 
 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR  
 
                                         A.    KAJIAN TEORI 
 
                  1.  Pendekatan pembelajaran Quantum Learning 
a. Pengertian Quantum Learning dalam Pembelajaran. 
  Quantum istilah dari ilmu fisika yang berarti interaksi-interaksi yang 
mengubah energi menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah energi. Rumus 
yang terkenal dalam fisika Quantum, energi adalah masa kali kecepatan 
cahaya kuadrat. Tubuh manusia secara fisik adalah materi. Sebagai pelajar, 
belajar bertujuan untuk meraih sebanyak mungkin cahaya, interaksi hubungan 
inspirasi agar menghasilkan energi cahaya  ( DePorter, Reardon, Singer-
Nourie,  2001: 8).  
Bobbi De Porter (http://learningforum.com) menjelaskan pengertian 
Quantum Learning (QL), sebagai berikut : 
"Quantum Learning is a Comprehensive model that covers both 
educational theory and immediate classroom implementation. Into 
integrates research-based best practices in education into a unified 
whole, making content more meaningful and relevant to student lives. 
Quantum learning is about bringing joy to teaching and learning with 
ever-increasing 'Aha' moment of discovery. It help teachers to present 
their content a way that engages and energizes student. This model 
also integrates learning and life skills, resulting in students who 
become effective life long learners-responsible for their own 
education". 
("Quantum Learning adalah keseluruhan model yang mencakup implementasi 
kedua teori pendidikan dan pelaksanaan di kelas. Ini menggambarkan dasar 
penelitian terpadu yang terbaik dalam pendidikan secara keseluruhan, yang 
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membuat isi lebih bermakna dan rekevan bagi kehidupan siswa. Quantum 
Learning menjadikan kegiatan mengajar dan belajar dengan peningkatan 
“Aha”. Hal ini membantu guru mempresentasikan isi pembelajarannya  
dengan menyertakan dan memberdayakan siswa. Model ini juga memadukan 
belajar dan kecakapan hidup, menghasilkan siswa-siswa sebagai pebelajar 
yang efektif, bertanggung jawab bagi pendidikannya sendiri.”) 
Pendekatan pembelajaran Quantum merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan adanya pengubahan bermacam-macam 
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar situasi belajar. Interaksi antar 
komponen pendidikan akan mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa 
menjadi kesuksesan belajar yang bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun 
lingkungannya. (De Potter, Reardon, Singer-Nourie, 2001: 85) 
 Pendekatan Quantum Learning sepakat metode dan falsafah yang 
telah terbukti efektif di sekolah dan bisnis bekerja untuk semua tipe orang dan 
segala usia. Quantum learning berakar dari upaya Georgi Lozanoz, seorang 
pendidik berkebangsaan Bulgaria yang bereksperiment dengan “sugestology” 
atau “sugegestopedia”. Prinsipnya bahwa sugesti dapat dan pasti 
mempengaruhi hasil situasi belajar dan setiap detail apapun memberikan 
sugesti positif ataupun negatif. Beberapa teknik yang digunakan untuk 
memberikan sugesti positif adalah mendudukkan murid secara nyaman, 
memasang musik latar di dalam ruang kelas, meningkatkan partisipasi 
individu, menggunakan poster-poster untuk memberikan kesan besar sambil 
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menonjolkan informasi, dan  menyediakan guru-guru yang terlatih baik dalam 
seni pengajaran sugesti.   
 Istilah lain yang hampir dapat dipertukarkan dengan sugestology 
adalah “percepatan belajar” ( accelerated learning). Pemercepatan belajar 
didefinisikan sebagai” memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan 
yang mengesankan, dengan upaya yang normal dan dibarengi kegembiraan”         
(DePorter, Reardon, Singer-Nourie, 2001: 8). Cara ini menyatukan unsur-
unsur yang secara sekilas tampak tidak mempunyai persamaan : hiburan, 
permainan, warna, cara berpikir positif, kebugaran fisik, dan kesehatan 
emosional. Semua unsur ini bekerja sama menghasilkan pengalaman yang 
efektif. 
    Model Quantum hampir sama dengan sebuah simfoni, yaitu ada 
banyak unsur yang menjadi faktor pengalaman musik. Unsur-unsur itu dibagi 
menjadi dua kategori yaitu konteks dan isi (DePorter, Reardon, Singer-Nourie 
2001: 8) Konteks adalah latar untuk pengalaman, sedangkan isi bentuk 
penyajian. Anggapan bahwa lembaran musik itu sendiri sebagai isi-isi, not-not 
nyata pada sebuah halaman, yang lebih dari sekedar not-not pada sebuah 
halaman. Salah satu unsur isi adalah bagaimana tiap frase musik dimainkan. 
Isi juga meliputi fasilitas ahli sang maestro terhadap orkestra, memanfaatkan 
bakat setiap pemain musik dan potensi setiap instrumen. 
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b. Faktor–faktor yang Mendukung Pendekatan Pembelajaran Quantum   
Learning      
             Menurut De Porter, Reardon, Singer-Nourie, (2001 : 8) ada beberapa 
faktor yang mendukung pendekatan quantum learning, antara lain :                     
1). Lingkungan, terdiri dari, aman, mendukung, santai, penjelajah dan 
menggembirakan; 2). Fisik, terdiri dari : gerakan, terobosan, perubahan 
keadaan, permainan, fisiologi, estafet, partisipasi: 3). suasana, terdiri dari 
suasana yang nyaman, cukup penerangan, enak dipandanmg, ada musiknya; 
4). Nilai-nilai dan keyakinan, terdiri dari: a). sumber-sumber, pengetahuan, 
pengalaman, hubungan, inspirasi b). belajar untuk mempelajari ketrampilan: 
menghafal, menulis, mencatat, kreatifitas cara belajar, komunikasi, hubungan, 
c). metode mencontoh, permainan, simulasi, symbol. 
Adapun faktor-faktor yang mendukung pendekatan pembelajaran 
Quantum Learning antara lain : lingkungan yang positif, suasana yang 
nyaman dengan musik, dan keyakinan siswa di dalam kelas. 
c. Pendekatan Quantum Learning dalam Pembelajaran 
                   Pendekatan Quantum merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
yang dilakukan dengan adanya penggubahan bermacam-macam interaksi yang 
ada di dalam dan di sekitar situasi belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup 
unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan belajar siswa. 
Interaksi-interaksi antar masing-masing komponen pendidikan akan 
mengubah kemampuan bakat alamiah siswa menjadi kesuksesan belajar yang 
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bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya ( DePorter, Reardon 
dan Singer-Nourie, 2001:5). 
                   Pendekatan quantum learning pada hakekatnya adalah pendekatan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas dan menyenangkan 
kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Agar siswa 
berperan aktif dalam pembelajaran harus diciptakan suasana menggairahkan 
dengan menyajikan materi pelajaran yang bersifat menantang, mengesankan 
dan dapat menumbuhkan daya kreatif.   
       Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Quantum 
Learning adalah seperangkat metoda dan falsafah belajar yang memberikan 
sugesti positif pada siswa untuk belajar, mendorong siswa untuk belajar yang 
mengesankan dan mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa dan 
perilaku yang positif dalam merangsang fungsi kerja pemikiran pebelajar. 
d. Karakteristik Quantum Learning 
     Menurut Djoko Saryono (2007) dalam http://lubisgrafura. wordpress.      
com model pembelajaran quantum memiliki beberapa karakteristik umum 
yaitu :  
     Pertama, pembelajaran quantum berpangkat pada psikhologi kognitif, 
sehingga pandangan tentang pembelajaran, belajar, dan pebelajar 
dikembangkan dari berbagai teori psikhologi kognitif. 
     Kedua, pembelajaran quantum lebih bersifat humanistis, sehingga 
manusia selaku pebelajar menjadi pusat perhatian. Potensi diri, kemampuan 
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pikiran, daya motivasi, dan sebagainya dari pebelajar diyakini dapat 
berkembang secara maksimal atau optimal. 
      Ketiga, dalam model pembelajaran Quantum nuansa konstruktivisme 
relatif kuat dengan menekankan pentingnya peranan lingkungan dalam 
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan optimal dan memudahkan 
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. 
     Keempat, pembelajaran Quantum berupaya memadukan dan 
mengolaborasikan faktor potensi diri manusia selaku pebelajar dengan 
lingkungan sebagai konteks pembelajaran. Dalam pandangan Quantum, 
lingkungan fisikal mental dan kemampuan pikiran atau diri manusia sama 
pentingnya dan saling mendukung. Karena itu, baik lingkungan maupun 
potensi diri manusia harus diperlakukan sama dan memperoleh stimulan yang 
seimbang agar pembelajaran berhasil baik.  
     Kelima, pembelajaran Quantum memusatkan perhatian pada interaksi 
yang bermutu dan bermakna. Dapat dikatakan bahwa interaksi telah menjadi 
kata kunci dan konsep sentral dalam pembelajaran Quantum, karena itu 
pembelajaran Quantum menekankan pada pentingnya interaksi, frekuensi, dan 
akumulasi interaksi yang bermutu dan bermakna. Proses pembelajaran 
dipandang sebagai penciptaan interaksi-interaksi bermutu dan bermakna yang 
dapat mengubah energi kemampuan pikiran dan bakat alamiah pembelajaran 
menjadi cahaya-cahaya yang bermanfaat bagi keberhasilan pembelajar. Dalam 
kaitan ini komunikasi menjadi sangat penting dalam pembelajaran Quantum. 
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     Keenam, pembelajaran Quantum sangat menekankan pada percepatan 
pembelajaran dengan taraf keberhasilaan tinggi. Segala hambatan dan 
halangan yang dapat memperlambat proses pembelajaran harus dihilangkan 
atau dieliminasi. Berbagai cara dan teknik dapat digunakan, misalnya dengan 
pencahayaan, iringan musik, suasana yang menyegarkan, lingkungan yang 
nyaman, penataan tempat duduk yang rileks, dan sebagainya. Jadi segala 
sesuatu yang menghalangi percepatan pembelajaran harus dihilangkan pada 
satu sisi dan pada sisi yang lain segala sesuatu yang mendukung percepatan 
pembelajaran harus diciptakan dan dikelola sebaik-baiknya. 
     Ketujuh, pembelajaran Quantum sangat menekankan kealamiahan dan 
kewajaran proses pembelajaran, bukan keadaan yang dibuat-buat. 
Kealamiahan dan kewajaran menimbulkan suasana nyaman, segar, sehat, 
releks dan santai. Oleh karena itu pembelajaran harus dirancang, disajikan, 
dan dikelola serta difasilitasi sedemikian rupa sehingga dapat diciptakan atau 
diwujudkan proses pembelajaran yang alamiah dan wajar. 
     Kedelapan, pembelajaran Quantum sangat menekankan pada 
kebermaknaan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak 
bermakna dapat membuahkan kegagalan, dalam arti tujuan pembelajaran tidak 
tercapai. Oleh karena itu segala upaya yang memungkinkan terwujudnya 
kebermaknaan pembelajaran harus dilakukan oleh pengajar. Dalam hubungan 
ini perlu dihadirkan pengalaman yang dapat dimengerti dan berarti bagi 
pebelajar, terutama pengalaman pebelajar perlu diakomodasi secara memadai 
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sehingga dapat dilakukan upaya membawa dunia pembelajar ke dalam dunia 
pengajar sekaligus mengantarkan dunia pengajar ke dunia pebelajar. 
     Kesembilan, pembelajaran Quantum merupakan model yang 
memadukan konteks dan isi pembelajaran. Konteks pembelajaran meliputi 
suasana yang memperdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang 
menggirahkan dan mendukung, serta rancangan belajar yang dinamis. Isi 
pembelajaran meliputi penyajian yang prima, pemfasilitasan yang lentur, 
ketrampilan belajar dan ketrampilan hidup. Konteks dan isi ini tidak 
terpisahkan dan harus saling mendukung, sehingga akan membuahkan 
keberhasilan pembelajaran. 
     Kesepuluh, pembelajaran Quantum memusatkan perhatian pada 
pembentukan ketrampilan akademis, ketrampilan hidup, dan prestasi. 
Ketiganya harus diperhatikan, diperlakukan, dan dikelola secara seimbang dan 
relatif sama dalam proses pembelajaran. Dikatakan semikian karena 
pembelajaran yang berhasil bukan hanya terbentuknya ketrampilan akademis 
dan prestasi belajar tetapi juga terbentuknya ketrampilan hidup pebelajar.  
      Kesebelas, pembelajaran Quantum mengutamakan keberagaman dan 
kebebasan bukan keseragaman dan ketertiban. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran Quantum diakui adanya keragaman gaya belajar, dikembangkan 
aktivitas-aktivitas pembelajaran yang beragam, dan digunakannya bermacam-
macam kiat dan metode untuk memfasilitasinya.  
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e. Prinsip-prinsip model pembelajaran Quantum. 
       Prinsip utama pembelajaran quantum adalah membawa dunia mereka 
(Pebelajar) ke dalam dunia kita (Pengajar) , dan mengantarkan dunia kita 
(pengajar) ke dalam dunia mereka (pebelajar). Setiap bentuk interaksi dengan 
pebelajar, setiap rancangan kurikulum, dan setiap metode pembelajaran harus 
dibangun di atas prinsip utama tersebut.  
      Berpijak pada prinsip dasar model menurut pembelajaran Quantum maka 
disusun kerangka rancangan bagi guru mengacu pada kepanjangan dari TANDUR  
T   =  Tumbuhkan dengan mengatakan ”Apa manfaatnya bagiku (AMBAK) dan 
cara memanfaatkan dalam kehidupan siswa. 
A   =  Alami, artinya menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum dapat 
dimengerti oleh semua siswa. 
N    =   Namai, menyediakan kata kunci pada konsep, model, rumus, strategi. 
D    =   Demonstrasikan, menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan 
bahwa MEREKA TAHU DAN PASTI BISA ! 
U   =  Ulangi, menunjukkan kepada siswa cara mengulang materi dan menegas-
kan  ”AKU TAHU BAHWA AKU MEMANG TAHU INI” 
R   =  Rayakan, memberikan pengakuanm rewards/hadiah atas selesainya suatu 
tugas, atas partisipasinya dlam berbagai kegiatan/ketrampilan atau 
perolehan pengetahuan  (Bobbi De Porter, 2005: 88). 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran Quantum yang mangacu pada 
”TANDUR”  dapat dilakukan dengan prosedur pembelajaran sebagai berikut : 
1) Tumbuhkan manfaat 
   Prinsip tumbuhkan manfaat akan dilalui siswa ketika mereka mengetahui 
manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu materi 
2) Alami 
  Prinsip alami dapat dilakukan dengan memanfaatkan modalitas belajar 
siswa baik visual, audio, maupun kinestetik, salah satunya melalui 
pemanfaatan musik. Hal ini dilakukan untuk mengiringi pada saat 
mempelajari suatu materi, manganalisis, dan menyelesaikan suatu kasus dalam 
kelompok. Pada saat siswa membentuk kelompok diputarkan musik dengan 
tempo dan volume yang agak keras, untuk meningkatkan gairah belajar. 
3) Namai 
   Prnsip namai dapat diimplementasikan dengan cara tiap-tiap kelompok 
diberi nama sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada pada siklus. Masing-
masing kelompok akan memperkenalkan ciri-ciri dari kelompok masing-
masing diiringi dengan yel-yel kelompok. Pada tahapan ini dari hasil diskusi 
kelompok, siswa akan mengetahui konsep-konsep yang harus dipahami dari 
tiap-tiap tahapan yang ada pada suatu siklus tertentu. 
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4) Demonstrasikan 
  Prinsip demonstrasikan dapat diimplementasikan dengan cara tiap 
kelompok mempresentasikan tugasnya di depan kelas. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah agar siswa mengalami langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada tahapan ini tugas pengajar adalah meyakinkan siswa dengan memberi 
penguatan akan kemampuan pebelajar. Semua siswa harus aktif dan 
menunjukkan kemampuannya. 
5) Ulangi 
  Prinsip ulangi dapat diimplementasikan dengan cara siswa mengulangi 
atau membahas contoh-contoh soal, dan tugas guru adalah memberikan 
penekanan-penekanan. Hal ini berguna untuk menghindari salah konsep yang 
timbul atau keraguan yang ada. 
6) Rayakan  
  Prinsip rayakan dapat diimplementasikan dengan cara guru berusaha 
memberikan rewards atau pengakuan atas prestasi maupun partisipasi siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan 
pemberian pujian, applaus panjang dan lain-lain 
f. Pendekatan Quantum Learning dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran merupakan sebuah istilah yang mengandung 
nilai terkait dengan tujuan, proses dan standar pendidikan. Pembelajaran yang 
berkualitas adalah pembelajarn yang baik secara moral, epistimologis, maupun 
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edukatif memiliki tujuan, proses, dan pencapaian standar tinggi dengan criteria 
yang telah ditetapkan. ( Ashcroft dalam Soetarno, 2003: 17 ). 
Menurut De Porter, Reardon, Singer-Nourie ( 2001 : 327-336) 
pendekatan quantum dalam pembelajaran memiliki prinsip-prinsip dasar 
adalah sebagai berikut : 
1). Setiap orang adalah guru dan sekaligus murid sehingga sang trainer lebih 
bersifat sebagai fasilitator. 
2). Bagi kebanyakan orang belajar akan sangat efektif jika dilakukan dalam  
      suasana yang menyenangkan, lingkungan yang tidak terlalu formal, 
sehingga peserta didik merasa santai. 
 3). Setiap orang mempunyai gaya belajar, bekerja dan berpikir yang unik 
sesuai dengan jiwa masing-masing. 
 4). Modul pelajaran tidak harus rumit tetapi harus dapat disajikan dalam           
bentuk sederhana menuju ke kasus nyata. 
 5). Kunci menuju kesuksesan model Quantum Learning adalah latar belakang 
musik, yang memberikan pengaruh positif dalam proses pembelajaran. 
  6). Metode peran serta lebih aktif dalam membahas materi sesuai dengan 
pengalamannya. 
Pembelajaran akan berkualitas bila mendasarkan pada prinsip dasar 
pendekatan Quantum yang dilakukan secara inovatif, adaptif, dan kreatif. Menurut 
Soetarno (2003:19) untuk mencapai kegiatan tersebut perlu melakukan inovasi, 
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mengadaptasi, memodifikasi ataupun mengujicobakan metode, media dan teknik-
teknik evaluasi yang cocok, dan penyediaan fasilitas belajar yang mendukung 
pembelajaran sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Pembelajaran 
yang berkualitas menuntut keefektifan dan efisiensi dalam penyelenggaraan. 
Belajar akan tampak efektif, apabila dilakukan dalam suasana yang 
menyenangkan (fun dan enjoy ), namun perlu diketahui bahwa sistem lingkungan 
juga dipengaruhi oleh berbagai komponen yang saling berinteraksi antara lain 
:tujuan pembelajaran, bahan kajian, guru, siswa, metode, media pembelajaran 
yang dipilih. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, sikap, dan ketrampilan tertentu 
dengan proses yang menyenangkan. Peserta didik merupakan fokus utama dalam 
kegiatan pembelajaran ( Reiser & Dick dalam Soetarno, 2003 : 28 ) Adapun 
strategi pembelajaran merupakan media yang dapat digunakan untuk membantu 
mengembangkan potensi siswa dalam mengkonstruksikan pengetahuan dan 
pengalaman. 
             Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa 
pendekatan Quantum yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
dalam pembelajaran matematika yang bersifat partisipatif ( individual dan 
kelompok ) yang didukung dengan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, 
penerangan yang cukup, serta tersedianya sumber belajar  yang menyenangkan 
dan ada musiknya. 
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                        2.  Pendekatan Kooperatif ( Cooperative Learning ) 
a.   Pengertian Pendekatan Kooperatif 
Pengertian kooperatif dapat diartikan melakukan sesuatu secara 
bersama dengan saling membantu dan bekerja sama  sebagai sebuah 
kelompok. Pembelajaran menurut Gagne (1994:17) didefinisikan sebagai 
seperangkat peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya 
proses belajar yang sifatnya internal dengan tujuan membantu orang belajar. 
Good & Brophy (1998 : 448) menyatakan bahwa: cooperative learning 
approaches involve assigning students to small group tasks (where the group 
members corporate to procedure a single group product) or individual tasks 
(where the group members help one another to complete individual 
assignments). (Pendekatan pembelajaran Cooperative melibatkan penugasan 
siswa pada tugas-tugas kelompok kecil (dimana anggota-anggota kelompok 
bersama-sama pada prosedur satu hasil kelompok) atau tugas-tugas individu). 
Slavin (1994: 2) menyatakan: cooperative learning refers to a variety 
of teaching methods in which students work in small group to help one 
another learn academic content. In cooperative classrooms, students are 
expected to help each other, to discuss and argue with each other, to assess 
each other’s current knowledge and fill gaps in each other understanding. 
(Pembelajaran kooperatif menunjuk pada suatu ragam dari metode-metode 
pengajaran yang mana siswa bekerja dalam suatu kelompok kecil untuk 
membantu satu dengan yang lain mempelajari isi akademik. Pada ruang kelas 
kooperatif, para siswa diharapkan untuk membantu siswa satu dengan lainnya, 
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untuk berdiskusi dan berargumentasi dengan yang lain, untuk menerima aliran 
pengetahuan siswa satu dengan yang lain dan mengisi kesenjangan 
pemahaman satu dengan yang lain) 
Dari pendapat tersebut maka pembelajaran kooperatif dapat diartikan 
sebagai belajar bersama-sama dalam sebuah kelompok belajar dan anggota 
dalam kelompok bekerja secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang 
sama yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran kooperatif merupakan 
salah satu dari pendekatan teori belajar konstruktivisme, yang didasarkan pada 
falsafah homo homini socius. Falsafah  ini menekankan bahwa manusia adalah 
makhluk sosial kelangsungan hidup seseorang memerlukan kerja sama dengan 
orang lain 
  Menurut Percival and Ellington ( 1984 : 68 ) unsur-unsur yang harus 
tercantum dalam pendekatan kooperatif meliputi : 1) ada ketergantungan 
positif, yakni agar situasi pembelajaran bersifat kooperatif siswa harus merasa 
bahwa mareka secara positif tergantung dengan teman-teman yang lain dalam 
kelompok; 2) pendekatan kooperatif memerlukan interaksi tatap muka 
diantara siswa; 3) adanya akuntabilitas yang bersifat individu dalam 
menguasai materi-materi yang ditugaskan; 4) siswa menggunakan ketrampilan 
dalam kelompok kecil dan hubungan interpersonal secara tepat. 
Ada beberapa tahapan dalam pendekatan kooperatif., menurut (Slavin, 
1995 : 112 ) tahap-tahap dalam pendekatan kooperatif meliputi : 1) pemaparan 
tujuan, 2) pemaparan informasi;, 3) mengorganisasikan siswa dalam kelompok 
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belajar, 4) membantu kerja kelompok, 5) menguji seluruh materi; 6) 
memberikan penilaian. 
Dalam pendekatan kooperatif guru memberikan materi pelajaran 
dalam bentuk tugas, kemudian siswa bekerja sama dalam mempelajarai, 
memahami dan mengkajio pokok bahasan tertentu dengan langkah siswa 
membentuk kelompok sendiri dengan anggota 2 sampai 6 anak, ,kemudian 
siswa  memilih pokok bahasan sendiri. Ada lima pendekatan kooperatif yang 
disesuaikan dengan sebagian besar level subyek dan kelas, yaitu : (a) STAD, 
(b) TGT, (c) JIGSAW, (d) CIRC, (e) TAI. Dari kelima model pendekatan 
diatas peneliti menggunakan pendekatan Jigsaw sebagai pembanding kajian 
dengan pendekatan Quantum. 
b. Pendekatan Metode Pembelajaran Jigsaw 
              Clarke menjelaskan dasar filosofi dari pendekatan Jigsaw ( Roland, 
1997 : www.fsu.wou.edu) : 
Across the world, there is growing use of heterogeneous work teams, 
usually through croaa-role representation, to drow upon resources of 
varied specialistis within the workplace. Such cross-role teams can 
create " break the mold" solutions because of synergy that comes from 
combining a diversity of thingking and perspective. All employees board 
members, owners, owners and perhaps clients are acknowledged as 
valued participant in the on going organizational task of finding and 
solving problems 
(Dari dunia nyata manusia telah diajari menggunakan keragaman kelompok 
seperti melalui permainan Jigsaw. Berbagai keahlian yang dimiliki seseorang 
mungkin tidak akan menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian 
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menggabungkan keahlian dan informasi yang dimiliki orang dianggap sebagai 
penyumbang kesuksesan bersama dalam menyelesaikan masalah) 
              Pendekatan Jigsaw melibatkan partisipasi aktif individu dan 
bekerjasama kelompok. Penusunan pelajaran sedemikian rupa sehingga setiap 
anggota kelompok memiliki informasi yang unik dan pengaruh tertentu. Hasil 
kelompok tidak lengkap bila tanpa masing-masing kelompok melakukan 
bagiannya. Hal tersebut diibaratkan sebagai jigsaw puzzle yang tidak lengkap 
tanpa setiap kepingan digabungkan. (Good & Brophy, 1998: 141) 
              Jigsaw merupakan salah satu bentuk belajar kooperatif yang 
dikembangkan pertama kali oleh Aronson pada tahun 1971 ( Aronson, 2000, 
www.Jigsaw.org.) Metode pembelajaran ini digunakan untuk mengatasi 
masalah keragaman yang terdapat di sekolah.. Keadaan yang digambarkan 
oleh Aronson sebagai akibat kekacauan karena kecurigaan dan persaingan 
antar siswa yang berbeda ras.  
             Pembelajaran dengan pendekatan Jigsaw menitikberatkan pada siswa 
bekerja sama dengan sesama siswa. Setiap siswa dianggap penting karena 
mereka dianggap mempunyai suatu keahlian khusus. Model seperti akan 
mengurangi konflik rasial.   
       Langkah-langkah dalam menggunakan model pembelajaran Jigsaw 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 1). Semua siswa dalam 
kelas dibagi dalam kelompok-kelompok dengan anggota sekitar 5 siswa; 2) 
setiap kelompok diberi lembar kegiatan berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
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disesuaikan dengan jumlah anggota kelompoknya, sehingga setiap anggota 
kelompok berusaha menjawab satu pertanyaan dan memahaminya betul; 3) 
anggota kelompok yang sudah menjawab dan memahami, menjelaskan kepada 
anggota lain dalam satu kelompok yang sama; 4) dirumuskan hasil-hasil 
pemahaman setiap anggota kelompok dan diskusi kelas untuk mendapatkan 
kesimpulan akhir; 5) diberikan tes kooperatif sebagai ulangan harian. 
       Tahapan pelaksanaan  pembelajaran Jigsaw meliputi : 
1) Kelompok kooperatif awal terdiri dari: a) Siswa dibagi menjadi kelompok 
kecil yang beranggotakan tiga sampai lima orang, b) bagikan wacana atau 
tugas yang sesuai dengan materi yang diajarkan, c) masing-masing siswa 
dalam kelompok mendapatkan tugas yang berbeda-beda dan memahami 
informasi yang ada di dalamnya. 
2) Kelompok ahli, meliputi: a) setiap siswa mendapat tugas yang telah 
disepakati atau dipilih, b) kumpulkan masing-masing siswa  yang memiliki 
tugas yang sama dalam satu kelompok ahli sesuai dengan tugas yang telah 
dipersiapkan oleh guru, c) dalam kelompok ahli ini ditugaskan agar siswa 
belajar bersama untuk menjadi ahli sesuai dengan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya, d) tugaskan bagi semua anggota kelompok ahli untuk 
memahami dan dapat menyampaikan informasi tentang hasil dari tugas 
yang dipahami kepada kelompok kooperatif, e) guru memantau masing-
masing kelompok agar siswa dapat berperan aktif dalam membahas 
tugasnya, dan nantinya dapat menyampaikan hasilnya kepada anggota 
kelompok kooperatif. 
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3) Kelompok Kooperatif empat serangkai meliputi : a) siswa kembali ke 
kelompok awal untuk menginformasikan hasil pembahasan sesuai dengan 
wacana dan tugas secara bergantian, b) secara bergantian masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil pembahasan, c) klarifikasi dari guru 
tentang tugas yang dibahas,. 
4) Tindak Lanjut meliputi : a) tipa kelompok diharapkan dapat melaporkan 
secara tertulis hasil pembahasan atau diskusi, b) berikan tugas-tugas  untuk 
pekerjaan rumah, c) penilaian atau pembahasan tugas-tugas rumah. 
             Pelaksanaan proses evaluasi dan penilaian metode Jigsaw meliputi 
pelaksanaan kuis individual dan nilai perkembangan individu (Kagan, 1985 : 
71) Tujuan utama dengan adanya nilai perkembangan individu adalah untuk 
memberikan hasil akhir yang maksimal pada setiap peserta didik. Nilai 
perkembangan individual didasarkan pada nilai awal yang didapat dari nilai 
rata-rata peserta didik pada pelaksanaan tes yang sama.  
    Kelebihan Jigsaw dibandingkan dengan pendekatan yang lain dalam 
cooperatif learning adalah  : 
1) Jigsaw lebih meningkatkan pengetahuan umum dan ketrampilan dasar 
siswa yang dapat dideskripsikan sebagai berorientasi produk dan dihitung 
dengan tes kemampuan standar. Hasilnya berupa kemampuan (Kagan, 
1985: 75) 
2)  Jigsaw menitikberatkan pada penguasaan materi meskipun juga melibatkan 
belajar ketrampilan interpersonal. 
  
43 
43 
3) Jigsaw menekankan elemen kerjasama dan berbagi (saling tukar 
pengetahuan). Saling ketergantungan yang sangat positif terjadi dalam 
kelompok karena pembagian materi belajar ke dalam komponen yang 
terpisah menjadi bagian yang penting dari pendekatan ini, sehingga jigsaw 
memberikan kesan yang setara pada semua siswa karena semua siswa 
mempunyai peran yang penting dan unik dalam kelompoknya. 
4) Jigsaw semua materi dapat terselesaikan dalam waktu yang relatif lebih 
singkat dibandingkan dengan pendekatan lain.  
 
3.  Kreativitas Belajar 
a.  Pengertian kreativitas 
             Kreativitas berasal dari bahasa Inggris “creativity” yang berarti suatu 
kemampuan untuk menghasilkan bentuk baru dalam seni, permesinan atau 
dalam memecahkan masalah dengan menggunakan metode baru. Lefrancois 
(1994: 107) berpendapat bahwa kreativitas adalah pembentukan elemen-
elemen asosiasi ke dalam kombinasi baru yang cocok dengan pesyaratan 
khusus atau bermanfaat. Ide-ide baru baik yang muncul dari dirinya maupun 
masukan dari orang lain dikombinasikan. 
           Menurut Crowl, Kaminsky dan Podell (1997: 192) berpendapat bahwa 
kreativitas adalah sebuah karakteristik adalah sebuah karakteristik yang 
dimiliki seseorang, sebuah produk atau hasil dan dipandang sebagai sesuatu 
yang asli, dan sebuah proses dengan hasil yang luar biasa. Proses untuk 
terciptanya sesuatu sangat ditekankan dalam pengertian ini. Cooper dan 
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Guiford dalam Hasan Langgulung (1991 :176) mengartikan kreatif sebagai 
kemampuan untuk bersifat terbuka terhadap gagasan atau ide baru, mampu 
menghubungkan anta ide yang berbeda dan mampu untuk mencoba bentuk-
bentuk ekspresi diri yang baru dan menyangkan.  
Berdasarkan pendapat di atas definisi kreativitas adalah kemampuan 
seseorang mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, guna memecahkan persoalan yang sedang 
dihadapi. 
b.  Ciri-ciri kreativitas. 
Dalam perkembangannya sangat kentara perbedaan antara manusia 
yang kreatif dengan yang tidak kreatif. Untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang kreativitas tersebut tentunya harus mengetahui ciri-ciri dari 
kreativitas. Menurut Csikszentmihalyi (1996: 52) ciri-ciri pribadi yang 
kreatif dapat digolongkan sebagai berikut : 
1) Fisik pribadi yang kreatif adalah berlebih, sehingga mereka dapat dan 
memungkinkan kerja berjam-jam tanpa merasa lelah. 
2) Berfikir konvergen dan divergen sering dilakukan oleh mereka yang 
berperilaku kreatif. Hal ini karena mereka cenderung cerdas dan cerdik. 
3) Orang kreatif dapat membagi waktunya, kapan dia bermain  dan kapan 
dia disiplin  untuk mengerjakan tugasnya. Kreativitas memerlukan kerja 
keras, keuletan dan ketekunan dalam memecahkan problem yang 
dihadapi. 
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4) Fantasi dan kenyataan juga menjadi ciri-ciri bagi mereka yang memiliki 
kepribadian yang kreatif. Keduanya digunakan untuk menjauhkan diri 
dari kejadian-kejadian saat ini tanpa meninggalkan masa lalu. 
5) Individu kreatif cenderung berbeda dalam merangkai hal yang bersifat 
introversi maupun hal yang bersifat exstrosi. Sebagian besar diantara 
orang cenderung untuk menjadi salah satu dari keduanya. Mereka yang 
kreatif dapat merangkai keduanya pada waktu yang bersamaan pula. 
6) Orang kreatif dapat berbangga diri danmerendahkan dirinya pada saat 
yang bersamaan. 
7) Individu kreatif menunjukkan kecenderungan andragogi, yaitu mereka 
dapat melepaskan diri dari stereotip jender maskulin-feminin. 
8) Kemandirian cenderung dimiliki bagi mereka yang kreatif, mereka suka 
terhadap hal-hal yang menantang. 
9) Walau interest dengan pekerjaannya, mereka sangat objektif dalam 
menilai hasil karyanya. 
10) Karena sifatnya yang terbuka dan sensitif mereka sering diperolok 
karena hasil pekerjaannya, namun demikian hal tersebut terkadang 
mendatangkan kesenangan dan kegembiraan.  
      Menurut Utami Munandar (2002: 71) mengemukakan ciri-ciri dari 
kreativitas, yaitu : 1) Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, 2) Sering 
mengajukan pertanyaan yang baik, 3) Memberikan banyak gagasan atau usul 
terhadap suatu masalah, 4) Babas dalam menyatakan pendapat,                        
5) Mempunyai rasa keindahan yang dalam, 6) Menonjol dalam salah satu 
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bidang seni, 7) Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi, atau sudut 
pandang, 8) Mempunyai rasa humor yang luas, 9) Mempunyai daya imajinasi, 
10) Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah. 
   Dari pendapat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri 
kreativitas antara lain adalah : mempunyai rasa ingin tahu yang mendalam, 
mempunyai prakarsa, mempunyai minat yang luas, mandiri dalam berfikir, 
berani mengambil resiko, 
 
c.   Fungsi Kreativitas dalam Belajar 
      Pada prinsipnya belajar merupakan aktivitas berbuat, bertingkah laku 
dan melakukan kegiatan. manusia dengan akal pikiran yang dimiliki dapat  
berimprovisasi sesuai dengan keinginannya. Untuk itu peranan dari kreativitas 
sangat penting di dalam mengembangkan akal pikiran manusia untuk 
berkreasi dan mencipta. tidak terkecuali di dalam belajar. 
Menurut Arden N Frandsen dalam Sumadi Suryabrata (2006: 253). 
menyatakan bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah 
sebagai berikut : 1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia luar  
yang lebih luas, 2) Adanya sifat kreatif pada diri manusia dan keinginan untuk 
selalu maju, 3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang lain, 
guru, orang tua dan teman-temannya, 4) Adanya keinginan untuk 
memperbaiki keadaan, 5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman 
bila menguasai pelajaran, 6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari 
kegiatan belajar.  
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Dari  pendapat tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa  salah 
satu faktor yang mendorong manusia adalah kreativitas dalam belajarnya. 
Dengan kreativitas yang dimilikinya maka manusia dapat mengembangkan 
segala potensi yang dimilikinya secara optimal, kearah yang lebih maju. 
Manusia yang kreatif pada umumnya mempunyai inisiatif yang tinggi dan 
selalu memperbaiki sesuatu lebih baik dan memuaskan 
d.    Faktor-faktor Pendorong  Kreativitas 
Faktor pendorong dalam kreatifitas dibedakan menjadi dua, yaitu 
dorongan internal dari diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk 
menciptakan atau bersibuk diri secara  kreatif, dan kedua dorongan eksternal 
dari lingkungan sosial dan psikologis. Kreatifitas siswa dapat terwujud dengan 
adanya dorongan dari dalam individu (motivasi instrinsik) maupun dorongan 
dari lingkungan (motivasi ekstrinsik).  
            Untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa dilakukan dengan 
menggunakan tes kreatifitas terstandar yang disusun oleh ADB (Asian 
Development Bank) yang telah mendapatkan pengakuan dari Departemen 
Pendidikan Nasional, maka tidak perlu diujicobakan.   
 
                     4  Prestasi Belajar Matematika 
a.   Kompetensi Matematika 
   Kompetensi merupakan segala sesuatu yang akan dimiliki seseorang dan 
merupakan komponen utama yang harus dirumuskan terlebih dahulu. 
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Kompetensi yang jelas, mampu memberikan petunjuk yang jelas terhadap 
tujuan yang akan dicapai, Mulyasa (2002:76). Menurut Gulo (2002 :34) 
kompetensi disebut juga dengan kemampuan. Pendapat Gulo ini menunjukkan 
bahwa kemampuan dapat dipahami dalam dua aspek, yaitu aspek yang tampak 
dan aspek yang tidak tampak 
    Dari pendapat tersebut maka kompetensi merupakan kumpulan 
serangkaian kecakapan yang harus dikuasai siswa setelah melakukan suatu 
proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam 
penelitian ini kompetensi yang dikaji adalah 4.1. Menghitung volume kubus 
dan volume balok. (Depdiknas, 2006 :25) 
b.   Pengertian Prestasi Belajar 
   Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan   
kegiatan. Gagne (1985: 40). menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan 
menjadi lima aspek, yaitu kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi 
verbal, sikap dan ketrampilan.  
    Crowl, Sally, Podell  (1997: 23) mendefinisikan dengan kalimat pendek 
” Learning refers to changes in individual due experience”. (Perubahan yang 
terjadi pada diri individu itu karena pengalaman atau hasil belajar). Dalam 
pengertian ini terdapat kata change atau perubahan yang berarti bahwa 
seseorang setelah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan 
tingkah laku baik aspek pengetahuan, ketrampilan maupun aspek sikapnya. 
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             Menurut Syaiful Bahri Djamariah (2002: 21) “Belajar adalah aktivitas 
yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan 
yang telah dipelajari”. Artinya belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan 
tujuan. Tujuan dalam belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri 
individu, perubahan dalam arti menuju perkembangan pribadi individu 
seutuhnya. 
            Prestasi Belajar menurut Winkel, (1996 : 226 ), mengemukakan bahwa 
prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai seseorang . 
Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang 
setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Menurut Syaefuddin Azwar            
(2005: 8-9) mengemukakan prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang 
sering dikenal dengan tes prestasi belajar.  
           Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1998 : 112 ) bahwa 
prestasi belajar dibedakan  menjadi tiga aspek, yaitu : kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Prestasi merupakan kecakapan atau hasil konkrit yang dapat 
dicapai pada saat atau periode tertentu. Berarti prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan.  
               Prestasi belajar merupakan suatu alat untuk mengevaluasi kegiatan 
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil evaluasi ini dapat dilakukan 
perbaikan terhadap pendekatan pembelajaran, metode mengajar, sarana           
dan prasarana serta materi pelajaran yang akan disampikan oleh pengajar 
kepada pembelajar. Menurut Syaefuddin Azwar (2005: 8-9) prestasi belajar     
dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi belajar.           
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Tes pada hakekatnya menggali informasi yang dapat digunakan sebagai         
dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun 
secara  terencana  untuk  mengungkapkan  performasi  maksimal subjek dalam 
menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan 
formal tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes 
sumatif, bahkan ujian akhir sekolah berstandar nasional. 
              Prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf maupun kalimat yang 
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa pada periode tertentu. 
Prestasi belajar merupaklan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang 
meliputi factor kognitif,afektif dan psikomotorik setelah mengikuti proses 
pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrument tes yang relevan. 
              Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
prestasi belajar adalah suatu proses perubahan tingkah l;aku yang berupa 
pengetahuan dan pengalaman baru yang diperoleh melalui proses interaktif  
dalam pembelajaran antara peserta didik dan lingkungannya. 
d.  Pengertian Matematika 
Dilihat dari etimologi matematika berasal dari bahasa latin 
“manthanein atau mathema” yang berarti belajar atau hak yang dipelajari. 
Matematika dalam bahasa Belanda disebut “wiskunde” atau ilmu pasti, yang 
kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Maka cirri utama dari matematika 
adalah penelaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan 
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diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan 
antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Dengan 
demikian pembelajaran dan pemahaman konsep dapat diawali secara induktif 
melalui pengalaman peristiwa nyata atau intuisi. Penerapan cara kerja 
matematika diharapkan dapat membentuk sikap kritis, kreatif, jujur dan 
komunikatif pada siswa (Depdikbud, 1994: 5). Dalam mempelajari 
matematika sesungguhnya kita mengikuti suatu pola atau struktur. Dengan 
pola dan struktur lebih memudahkan siswa dalam mempelajarinya. 
e.  Prestasi Belajar Matematika 
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, 
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar, 
dan trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan  kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model metematika yang 
dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau table 
(Depdiknas, 2006 : 6 ). 
Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar matematika dalam 
penelitian ini adalah skor atau angka yang diperoleh siswa setelah 
menyelesaikan proses pembelajaran matematika, yang diukur melalui tes dan 
hasilnya dihitung dengan menggunakan analisis statistik. Kompetensi dasar 
yang diukur dalam penelitian ini adalah berdasarkan kurikulum sekolah dasar 
mata pelajaran Matematika seperti yang tercakup dalam tabel 1 berikut ini : 
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Tabel 1 
Materi Pokok Mata Pelajaran Matematika Kelas V Semester II 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
5  Menggunakan pecahan dalam 
pemecahan masalah 
5.1. Mengubah pecahan ke bentuk 
persen dan desimal serta 
sebaliknya 
5.2. Menjumlah dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan. 
5.3. Mengalikan dan membagi berbagai 
bentuk pecahan. 
5.4. Menggunakan pecahan dalam 
masalah perbandingan dan skala 
 
f. Ruang lingkup Matematika Sekolah Dasar  
              Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan pedoman    
mengajar yang berisikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan dijabarkan 
ke dalam indikator yang merupakan  garis besar materi pembelajaran yang 
akan dipelajari oleh siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
pengajaran matematika hendaknya memperhatikan ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut : 
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1)  Pengajaran matematika hendaknya disesuaikan dengan konsep/pokok 
bahasan/sub pokok bahasan dan perkembangan berpikir siswa. 
2)  Pengajaran matematika dimulai dari hal yang konkret, dilanjutkan ke hal 
yang abstrak, dari hal-hal yang mudah ke hal-hal yang sulit, dan dari yang 
sederhana ke kompleks. 
3)  Pengulangan-pengulangan materi yang dianggap sulit perlu dilakukan 
untuk pemantapan pemahaman siswa. 
4)  Pengajaran matematika di kelas-kelas rendah SD, terutama diarahkan agar 
siswa memiliki ketrampilan dalam berhitung melalui kegiatan praktis yang 
dilakukan oleh siswa sendiri. 
5) Dalam pengajaran matematika, guru wajib menggunakan buku paket, dan 
dapat menggunakan buku pendamping lainnya asalkan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
      Ruang lingkup materi matematika di Sekolah Dasar mencakup : 
berhitung, pengolahan data ( pengantar statistik) dengan penekanan pada 
penguasaan bilangan termasuk berhitung ( Depdiknas, 2006: 112). 
g. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
                    Menurut Soetarno  ( 1997 : 2 ) tinggi rendahnya prestasi belajar 
mencerminkan efektif tidaknya pembelajarn yang diikuti para siswa. Menurut 
Dimyati dan Mudjiono ( 1999 : 238 ) menyatakan belajar dipengaruhi oleh 
faktor intern dan faktor ekstern. 
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          Menurut Nana Sudjana (1996: 6). ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu faktor dari dalam diri sendiri                         
( internal), dan faktor dari luar pribadi siswa (eksternal). Adapun faktor yang 
berasal dari diri sendiri adalah tentang kemampuan yang dimiliki siswa 
sendiri, yaitu minat, motivasi, kreatifitas, perhatian, dan kebebasan belajar. 
Faktor dari luar  pribadi siswa adalah faktor yang berasal dari lingkungan 
belajar siswa terutama kualitas pembelajar merupakan tinggi rendahnya atau 
efektifitas tidaknya proses penbelajaran dalam mencapai tujuan. 
                    Faktor intern yang dialami dan dihayati siswa yang berpengaruh 
terhadap proses belajar adalah : 1). Sikap siswa terhadap belajar, 2) motivasi 
belajar, 3) konsentrasi belajar, 4) kemampuan mengolah bahan belajar, 5) 
kemampuan menyimpan perolehan prestasi belajar, 6) kemampuan menggali 
prestasi belajar yang telah tersimpan, 7) kemampuan berprestasi atau unjuk 
prestasi belajar, 8) rasa percaya diri siswa. Faktor ekstern yang mempengaruhi 
prestasi belajar antar lain : 1) guru sebagai pembimbing belajar siswa, 2) 
sarana dan prasarana belajar, 3) kondisi pembelajaran, 4) kebijakan penilaian, 
5) kurikulum yang diterapkan. 
h.  Penilaian Prestasi Belajar  Matematika 
               Anne Anastasi ( 1982 : 1 ) menyatakan : " a systematic process of 
determining the extend to which instructional objectivites are achieved by 
pupil" ( proses sistematis yang menekankan pada tujuan pembelajaran yang 
dicapai oleh siswa ). Webster"s dalam Suharsimi Arikunto (1998: 32) 
mengemukakan bahwa tes adalah " any series of question or exercise or other 
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means of measuring the skill, knowledge, intelligence, capacities of aptitudes 
or an individual or ghroup" ( tes adalah pertanyaan atau latihan alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, bakat, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok).  
             Aiken (1997 :114) mengemukakan bahwa sebuah penilaian dapat 
berfungsi ganda, yaitu untuk mengetahui seberapa banyak materi telah 
dipelajari seorang siswa, dan bagaimana kemampuannya dibandingkan dengan 
siswa yang lain, juga untuk mengetahui tingkat keberhasilaan guru dalam 
mengajar para siswa 
                Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan pendekatan quantum dalam pembelajaran matematika diharapkan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu meningkatnya  keberhasilan 
siswa dalam mempelajarai materi mata pelajaran matematika.  
 
B.  Penelitian Yang Relevan 
1.  Penelitian Karni ( 2004 : 57 ) pada SMP kelas II mengenai pembelajaran 
bahasa Inggris disimpulkan bahwa terhadap perbedaan pengaruh yang 
signifikan terhadap anak yang diperlakukan dengan strategi pembelajaran 
quantum. Demikian juga penelitian Margiyanto (2007 : 66) yang diterapkan 
pada siswa SMP di kabupaten Banjarnegara mengenai pembelajaran 
matematika disimpulkan bahwa adanya perbedaan pengaruh yang signifikan 
terhadap anak yang diperlakukan dengan strategi pembelajaran quantum.   
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                  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan penerapan metode 
quantum learning   dan pendekatan pembelajaran kooperatif learning dengan 
materi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.  
 
C. Kerangka Berpikir 
1.  Perbedaan Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Quantum Learning dan 
Pendekatan Kooperatif Terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau 
dari Kreativitas Siswa. 
                     Penerapan pendekatan  pembelajaran Quantum learning, siswa 
dituntut berperan aktif, dalam proses pembelajaran kondisi lingkungan 
diciptakan dalam suasana kondusif, aman, nyaman, dan menyenangkan. 
Apabila pembelajaran dilaksanakan secara kelompok, maka setiap siswa 
mempunyai kesempatan saling memberi dan menerima pengetahuan dalam 
memahami materi pelajaran secara aman dan nyaman, sehingga terjadi proses 
pembelajaran yang komunikatif.  Pendekatan quantum learning memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertindak secara aktif, kreatif mencari 
jawaban atas masalah yang dihadapi dengan  kondisi aman, nyaman, dan 
kondusif, serta berusaha memeriksa, mencari dan menyimpulkan sendiri 
secara logis, kritis, analitis, dan sistematis.   
                    Pendekatan kooperatif akan memberikan manfaat kepada siswa yang 
sangat besar dalam proses pembelajaran. Pendekatan kooperatif difokuskan 
pada kerja sama siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan banyak 
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memberikan pada siswa dalam mengembangkan kreatifitas berfikir secara 
individual dan kelompok, sehingga siswa termotivasi untuk belajar lebih giat 
yang akhirnya prestasi baik.   
                   Dari uraian di atas dapat diduga bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
pendekatan pembelajaran quantum learning dan kooperatif dalam mencapai 
prestasi belajar mata pelajaran matematika. 
2. Perbedaan Pengaruh Antara Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi dan 
Kreativitas Rendah terhadap Prestasi Belajar Matematika. 
               Setiap siswa memiliki kreatifitas yang berbeda-beda. Dari tiap-tiap 
tingkatan kreatifitas yang dimiliki siswa memiliki karakteristik.  Maka dari itu 
diperlukan kejelian dan kreatifitas belajar dari siswa.  Siswa yang mempunyai 
kreatifitas rendah, cenderung tidak dapat melihat masalah dengan jelas, pola 
pikir linier, mudah menyerah, tidak percaya diri dan tidak memiliki pendirian 
dan keyakinan yang kuat, tidak berani mengambil resiko, dan tidak bisa 
mengambil keputusan. Apabila menghadapi masalah dan tidak dapat 
memecahkan maka siswa tersebut menyerah dan putus asa. Kondisi demikian 
akan menurunkan kreatifitas siswa yang pada akhirnya prestasi belajar 
menurun atau tidak tercapai secara maksimal. 
              Berbeda dengan siswa yang mempunyai kemampuan dan  kreatifitas 
yang tinggi, maka dalam menguasai materi pembelajaran matematika juga 
semakin tinggi. Siswa yang demikian ini akan berusaha seoptimal mungkin 
dalam mencapai prestasi belajar, sehingga prestasi belajar yang dicapai siswa 
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akan lebih baik. Dalam hal ini guru diharapkan mampu membangkitkan diri 
siswa, sehingga siswa tertarik dan secara sadar mau mempelajari sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
              Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa prestasi belajar 
matematika yang dicapai oleh siswa yang memiliki kreatifitas tinggi 
diasumsikan lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
kreativitas rendah. 
3. Interaksi Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Quantum Learning dan 
Pendekatan Kooperatif terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau 
dari Kreativitas Siswa. 
      Hal ini dapat diduga bahwa : 
a. Siswa yang memiliki kreatifitas tinggi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Quantum Learning berinteraksi positif 
dibandingkan dengan pendekatan kooperatif dengan kreatifitas tinggi 
terhadap prestasi belajar matematika 
b. Siswa yang mempunyai kreatifitas tinggi dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media  berinteraksi positif dibandingkan pendekatan 
kooperatif dengan kreatifitas rendah terhadap prestasi belajar matematika 
c. Siswa yang memiliki kreatifitas tinggi dalam pembelajaran matematika 
dengan pendekatan kooperatif akan berinteraksi positif dibandingkan 
dengan kreatifitas rendah terhadap prestasi belajar matematika 
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D. Perumusan Hipotesis 
         Berdasarkan kajian teori dan kerangka  berfikir di atas dapat dirumuskan 
hipotesis adalah sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran     
Quantum Learning dengan  pendekatan kooperatif terhadap prestasi belajar 
matematika 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa  yang memiliki 
kreatifitas tinggi dengan siswa yang memiliki kreatifitas rendah terhadap 
prestasi belajar matematika 
3. Ada interaksi pengaruh antara pendekatan pembelajaran dan kreatifitas 
terhadap prestasi belajar matematika. 
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                                                             BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Gugus Diponegoro 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten  Wonogiri. 
2.  Waktu Penelitian 
           Penelitian dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2008/2009, yaitu 
pada bulan Juli tahun 2008 sampai dengan Desember 2008. Jadwal penelitian 
selengkapnya adalah sebagai berikut: 
a Tahap persiapan, meliputi : penentuan judul, penyusunan proposal, seminar 
proposal, revisi proposal, studi pustaka, kualifikasi, pembuatan instrument 
mulai September 2008 sampai dengan Januari 2009. 
b Tahap pelaksanaan eksperimen, try out dan pengumpulan data eksperimen 
dilaksanakan selama 12 kali yang terdiri dari : 11 kali proses pembelajaran 
dengan pendekatan quantum dan pendekatan kooperatif ditambah 1 kali 
pertemuan untuk tes.  Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan mulai Januari 
2009 sampai dengan Maret 2009. 
c Tahap analisis data dan penulisan laporan penelitian. Kegiatan ini 
dilaksanakan bulan Maret 2009 sampai dengan April 2009. 
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B.  Metode Penelitian 
 Penelitian ini bersifat eksperimen, maka hasil dari penelitian 
menegaskan bagaimana kedudukan hubungan kausal antara variabel-variabel yang 
akan diteliti. Tujuannya terletak pada penemuan fakta di lapanagn akibat  dari  
perbedaan pengaruh pendekatan quantum learning dan pendekatan kooperatif 
terhadap prestasi belajar matematika. Selanjutnya dilakukan analisis perbandingan 
setiap variasi variabel bebas yang dieksperimen, yaitu pendekatan quantum 
learning dan pendekatan kooperatif dan tingkat kreatifitas siswa sebagai variabel 
attribut, sekaligus dilihat faktor-faktor yang berinteraksi terhadap variabel terikat 
(prestasi belajar matematika)  
 
C.  Variabel dan Definisi Operasioanlnya 
Penelitian ini terdiri dari 3 ( tiga) variable antara lain : 1) Variabel bebas 
(X1) yaitu pendekatan pembelajaran ( pendekatan pembelajaran quantum dan 
pendekatan pembelajaran kooperatif), 2)  Variabel moderator (X2), yaitu 
kreatifitas siswa, yang dibedakan dalam kreatifitas tinggi dan kreatifitas rendah, 3) 
Variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar matematika. 
Untuk memperjelas variable tersebut, dijelaskan definisi operasionalnya 
sebagai berikut : 
1.  Pendekatan Quantum learning 
Quantum Learning adalah seperangkat metoda dan falsafah belajar yang 
memberikan sugesti positif pada siswa untuk belajar, mendorong siswa untuk 
belajar yang mengesankan dan mengembangkan kemampuan menggunakan 
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bahasa dan perilaku yang positif dalam merangsang fungsi kerja pemikiran 
pebelajar. 
 
2.  Pendekatan Kooperatif 
Pendekatan kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang dapat dipakai 
untuk melaksanakan proses pembelajaran yang bervariasi, yang pada prinsipnya 
adalah pembentukan kelompok-kelompok kecil, dalam kelompok tersebut terjadi 
kerjasama antar anggota kelompok.  
 
3. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika dalam penelitian ini adalah skor atau angka 
yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran matematika, 
yang diukur melalui tes dan hasilnya dihitung dengan menggunakan analisis 
statistik. 
 
4. Kreativitas 
Kreativitas adalah kemampuan seseorang mengekspresikan dan 
mengaktualisasikan identitas individu untuk menciptakan sesuatu yang baru, guna 
memecahkan persoalan yang sedang dihadapi. 
D.     Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel 
1.    Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (1999 : 170) populasi adalah kumpulan dari subyek 
penelitian yang datanya akan dianalisis. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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seluruh siswa kelas V SD Negeri se- Gugus   Diponegoro Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Wonogiri, terdiri dari tujuh  Sekolah Dasar Negeri, yaitu : a). SD 
Negeri I Ngadirojo Lor , b). SD Negeri II Ngadirojo Lor, c). SD Negeri III 
Ngadirojo Lor, d). SD Negeri IV Ngadirojo Lor, e). SD Negeri I Mlokokulon,          
f). SD Negeri II Mlokokulon, g). SD Negeri III Mlokokulon dengan jumlah murid 
280 siswa.  
2.   Teknik  Pengambilan  Sampel 
 Menurut Sutrisno Hadi (2000: 222) teknik sampling adalah cara atau 
teknik yang digunakan untuk mengambil sampel, tujuannya adalah untuk 
memperoleh sampling yang representative, yaitu sampel yang mencerminkan 
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah  dengan menggunakan teknik multi stage cluster random sampling, yaitu 
pemilihan sampel dengan tahapan gugus, dilanjutkan dengan pemilihan sekolah, 
dan terakhir pemilihan kelas dengan undian. Jadi setiap anggota populasi 
mempunyai hak yang sama dalam lingkup satu kelas. 
Berdasarkan hasil sampling SD Negeri II Ngadirojo Lor sebagai kelompok 
eksperimen dan SD Negeri I Ngadirojo Lor sebagai kelompok kontrol dan sebagai 
kelompok try out adalah SD Negeri III Mlokokulon. Sebelum pelaksanaan 
eksperimen, antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diuji kesetaraan  
dengan menggunakan uji t berdasarkan nilai hasil ulangan umum semester 
pertama.  
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji t yang dibantu dengan 
menggunakan program SPSS Versi 13. dapat diketahui  t hitung = - 0,774 atau nilai 
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p value = 0,442. Hasil ini membuktikan bahwa P value > P alpha atau 0,442 > 0,05, 
sehingga dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol mempunyai kemampuan yang relatif sama.  
Langkah selanjutkan  mengadakan uji t antara kelompok eksperimen 
dengan kelompom try out dapat diketahui  t hitung = - 0,772 atau nilai p value = 
0,443. Hasil ini membuktikan bahwa P value > P alpha atau 0,443 > 0,05, sehingga 
dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok try out  mempunyai kemampuan yang relatif sama 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
1.  Instrumen Penelitian 
a.   Prestasi belajar Matematika 
 Metode yang digunakan adalah : metode tes berguna untuk mengumpulkan 
data dan mengukur penguasaan materi pembelajaran matematika. Tes ini 
disusun berdasarkan Kurikulum Mata Pelajaran Matematika SD/MI Tahun 
2006,  adapun bentuk tes objektif,  pilihan ganda  dengan empat pilihan. 
b. Kreativitas siswa 
 Untuk mengetahui kreativitas belajar siswa digunakan tes baku, yaitu tes 
verbal yang disusun Fakultas Psikologi Universitas Indonesia dan telah 
dibakukan.  
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2. Uji Coba Instrumen Penelitian. 
           Setelah menyusun instrumen kemudian dilakukan uji coba dengan sistem 
tes (try out). Uji coba dilakukan pada kelas lima (V) SD Negeri III Mlokokulon 
Kecamatan Ngadirojo.  Adapun hasilnya sebagai berikut :  
a.  Analisis Butir Soal, Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
1)  Analisis Butir Soal. 
Tujuan diadakan analisis butir soal dimaksudkan untuk 
menentukan butir-butir soal yang layak dan tidak layak digunakan dalam 
penelitian. Hasil selengkapnya pada lampiran 2. 
 2) Uji Validitas Instrumen. 
Suharsimi Arikunto (2002 : 74) menyatakan bahwa suatu 
instrumen dapat dinyatakan sahih (valid) apabila instrumen tersebut dapat 
mengukur apa yang hendak diukur Untuk mengetahui validitas item 
digunakan rumus korelasi Product Moment, dengan rumus sebagai berikut  
                 rxy
= ( )
( ){ } ( ){ }å å-å å-
å å å-
2Y2YN2X2XN
Y . XXYN
 
 
Keterangan : 
rxy    :   Korelasi Product Moment 
N     :   Banyaknya Siswa 
X    :    Skor butir soal 
Y   :    Skor total 
å XY   :     Jumlah  (X)(Y) 
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Angka hasil perhitungan rxy  kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel korelasi product moment pada taraf signifikansi 5 %. Butir soal 
dikatakan valid jika r hitung < r tabel. 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus 
product moment dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program 
statistik SPSS dapat diketahui bahwa dari 50 pertanyaan, 10 soal yaitu no    
(4, 8, 10, 11, 19, 25, 27, 37, 46, 50) dinyatakan tidak valid, karena r hitung < r 
tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 30 dengan nilai kritis 0,36. dengan 
diputuskannya 10 butir soal, setelah dicocokkan dengan kisi-kisi maka 
validitas isi masih terpenuhi. Hasil selengkapnya pada lampiran 2. 
b. Reliabilitas Instrumen     
            Untuk mengetahui instrumen reliabel atau tidak, maka harus dapat 
diketahui koefisien reliabilitasnya. Reliabilitas tes diuji dengan teknik belah 
dua dari Spearman Brown :   ( )21211
2
1
2
12.r
11 +
=r  
Dimana: 
r11 : reliabilitas 
r ½ ½  : korelasi antara skor-skor setiap tes 
 Dari Hasil Perhitungan diperoleh Koefisien Reliabilitas sebesar 0,943. 
Karena koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka dapat dikatakan 
bahwa instrumen Prestasi Belajar Matematika adalah reliabel, atau juga 
dapat dikatakan bahwa instrumen ini memiliki reliabilitas yang sangat 
tinggi. Hasil selengkapnya pada lampiran 2. 
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F.   Teknik Analisa Data 
 
1.   Uji Persyaratan Analisis 
Uji analisis  menggunakan analisis varians  (ANAVA), sebelum 
dilakukan pengujian dengan analisis varians, terlebih dulu harus dilakukan uji 
persyaratan,  yaitu : a). Uji normalitas,  b). Uji homogenitas.  
a. Uji Normalitas 
    Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normal tidaknya sebaran 
data yang akan dianalisis. Untuk menguji normalitas data digunakan rumus 
Liliefors dari Kolmogorov-Smirnov  (Sudjana, 1982: 292) yang dibantu 
dengan program SPSS versi 15.0 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang homogen atau heterogen. Uji homogenitas dalam 
penelitian ini menggunakan Uji F, dengan prosedur sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
2
k
2
2
2
10 ..σ  σ  σ :H == (populasi homogen) 
H1 : paling sedikit satu variansi yang berbeda (bukan populasi 
homogen). 
2) Tingkat signifikansi: a = 0,05 
3) Statistik uji 
( )
1
2
2
2
1 -
å
-å
=
n
n
x
x
S  
  
68 
68 
2
2
2
1
S
S
F =  
ecilVariansi k
esarVariansi b
F =  
 Keputusan uji H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau diterima jika 
Fhitung < Ftabe    (Sudjana, 1982 : 295-297) 
 
2.  Uji Hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 2 x 2 dengan teknik 
analisis varians ( ANAVA ) dua jalur. Kerangka rancangan analisis data penelitian 
ini adalah : 
Tabel 1. Rancangan Analisis Data Penelitian 
Pendekatan Pembelajaran  ( A ) 
 
Kreativitas 
Siswa (B) 
Quantum 
Learning 
( A1 ) 
Jigsaw 
( A 2 ) 
Jumlah 
Tinggi   (B1)  ( A1 B1 )  (A1 B1)  FA1,2  B1 
Rendah  (B2)  ( A1 B2 )  (A2 B2) FA1,2  B2 
Jumlah  FA1, FB1,2 F A2B1,2 FA1,2  B1,2 
 
Keterangan :   
A           :   Pendekatan Pembelajaran                           
B.     :   Kreativitas  
A1         :   Pendekatan Pembelajaran Quantum            
B1    :   Kreativitas Tinggi 
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A2         :    Pendekatan Pembelajaran  Kooperatif        
B2    :   Kreativitas Rendah 
A1, B1   :   Kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi, yang diberi 
perlakuan dengan pendekatan Quantum Learning. 
A1,B2    :   Kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah, yang diberi 
perlakuan dengan pendekatan Quantum Learning 
A2,B1    :   Kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi, yang diberi 
perlakuan dengan pendekatan Kooperatif. 
A2,B2    :    Kelompok siswa yang memliki kreativitas rendah, yang diberi 
perlakuan dengan pendekatan Kooperatif. 
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BAB IV 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Pada bab 4 ini akan dibahas mengenai dekripsi data penelitian, pengujian 
hipotesis penelitian dan pembahasan hasil analisis data. 
A.  Deskripsi Data 
Data hasil penelitian yang diperoleh dari populasi siswa, dengan jumlah 
sample sebesar 60 siswa, dijadikan responden penelitian disajikan dalam bentuk 
deskripsi data semua sel yang terlihat pada tabel di bawah ini, meliputi data: (1) 
Pestasi belajar Matematika Secara Keseluruhan, 2). Pestasi belajar Matematika 
dengan Pendekatan Pembelajaran Quantum, 3). Pestasi belajar Matematika 
dengan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif, 4). Pestasi belajar Matematika Bagi 
Siswa dengan Kreativitas Rendah, 5). Pestasi belajar Matematika Bagi Siswa 
dengan Kreativitas Tinggi, 6). Pestasi belajar Matematika dengan Pendekatan 
Pembelajaran Quantum dengan Kreativitas siswa  Rendah, 7). Prestasi belajar 
Matematika dengan Pendekatan Pembelajaran Quantum dengan Kreativitas siswa  
Tinggi, 8). Pestasi belajar Matematika dengan Pendekatan Pembelajaran 
Kooperatif dengan Kreativitas siswa  Rendah, dan 9). Pestasi belajar Matematika 
dengan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif dengan Kreativitas siswa  Tinggi. 
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Tabel 2. Rangkuman Data Prestasi Belajar Matematika 
 
Pendekatan pembelajaran (A) 
Kreativitas Siswa 
Sumber 
Statistik Quantum (A1) Kooperativ (A2) 
Jumlah 
N 15 16 31 
åC 1.134 987 2.121 
åC² 86.722 61.761 148.483 
C 75,600 61,688 68,419 
Tinggi 
(B1) 
SD 8,416 7,640 10,592 
N 
åC 
åC² 
C 
Kreativitas 
Siswa   (B) 
Rendah 
(B2) 
SD 
15 
901 
55.573 
60,067 
10,187 
14 
815 
48.145 
58,214 
7,340 
29 
1.716 
103.718 
59,172 
8,820 
N 
åC 
åC² 
30 
2.035 
142.295 
30 
1.802 
109.906 
60 
3.837 
252.201 
C 67,833 60,067 63,950 
JUMLAH 
SD 12,112 7,579 10,755 
 
Berdasar tabel tersebut di atas dapat dijabarkan hasil sebagai berikut: 
 
1. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika dengan Pendekatan 
Pembelajaran Quantum 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah 
responden (N) = 30 siswa dengan skor tertinggi = 88 dan skor 
terendah = 48, mean (C ) = 67,83, median (Me) = 69,00, 
Trimmed-mean = 67,92 yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi (s) = 12,11, Standar error of mean 
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(SE) = 2,21, kwartil I (Q1) =  57,25, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 57,25, kwartil 3 (Q3) = 75,75, 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 75,75. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A1 
dan Grafik histogramnya: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pendekatan Pembelajaran Quantum 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
48 - 54 5 17% 5 17% 
55 - 61 6 20% 11 37% 
62 - 68 4 13% 15 50% 
69 - 75 8 27% 23 77% 
76 - 82 2 7% 25 83% 
83 - 89 5 17% 30 100% 
JUMLAH 30 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran Quantum 
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Gambar 2. Grafik Histogram Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pendekatan Pembelajaran Quantum 
2. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika dengan Pendekatan 
Pembelajaran Kooperatif  
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah 
responden (N) = 30 siswa dengan skor tertinggi = 73 dan skor 
terendah = 45, mean (C ) = 60,07, median (Me) = 60,0, 
Trimmed-mean = 60,23 yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi (s) = 7,58, Standar error of mean 
(SE) = 1,38, kwartil I (Q1) = 55, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 55, kwartil 3 (Q3) = 65 yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 65. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A2 
dan Grafik histogramnya: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
45 - 49 3 10% 3 10%
50 - 54 2 7% 5 17%
55 - 59 8 27% 13 43%
60 - 64 8 27% 21 70%
65 - 69 5 17% 26 87%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Histogram Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif 
 
3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Bagi Siswa dengan 
Kreativitas Rendah  
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah 
responden (N) = 29 siswa dengan skor tertinggi = 80 dan skor 
terendah = 45, mean (C ) = 59,17, median (Me) = 60, Trimmed-
mean = 58,93 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
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Standar Deviasi (s) = 8,82, Standar error of mean (SE) = 1,64, 
kwartil I (Q1) = 51,50, yang artinya 75% dari responden 
memiliki skor > 51,50, kwartil 3 (Q3) = 65,0 yang artinya 
25% dari responden memiliki skor > 65,0. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel B1 
dan Grafik histogramnya: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Bagi Siswa 
dengan Kreativitas Rendah 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
45 - 50 7 24% 7 24%
51 - 56 5 17% 12 41%
57 - 62 6 21% 18 62%
63 - 68 7 24% 25 86%
69 - 74 2 7% 27 93%
75 - 80 2 7% 29 100%
JUMLAH 29 100%   
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4. Grafik Histogram Prestasi Belajar Matematika Bagi Siswa 
dengan Kreativitas Rendah 
 
4. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Bagi Siswa dengan 
Kreativitas Tinggi 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah 
responden (N) = 31 siswa dengan skor tertinggi = 88 dan skor 
terendah = 45, mean (C ) = 68,42, median (Me) = 68,0, 
Trimmed-mean = 68,44 yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi (s) = 10,59, Standar error of mean 
(SE) = 1,90, kwartil I (Q1) = 58 yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 58 kwartil 3 (Q3) = 75 yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 75. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel B2 
dan Grafik histogramnya: 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Bagi Siswa 
dengan Kreativitas Tinggi 
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Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
45 - 52 1 3% 1 3%
53 - 60 9 29% 10 32%
61 - 68 6 19% 16 52%
69 - 76 9 29% 25 81%
77 - 84 4 13% 29 94%
85 - 92 2 6% 31 100%
JUMLAH 31 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Histogram Prestasi Belajar Matematika Bagi Siswa 
dengan Kreativitas Tinggi 
 
 
5. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika dengan Pendekatan 
Pembelajaran Quantum dengan Kreativitas Rendah 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah 
responden (N) = 15 siswa dengan skor tertinggi = 80 dan skor 
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terendah = 48, mean (C ) = 60,07, median (Me) = 58, Trimmed-
mean = 59,46 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 10,19, Standar error of mean (SE) = 
2,63, kwartil I (Q1) = 50,0, yang artinya 75% dari responden 
memiliki skor > 50,0, kwartil 3 (Q3) = 68,0 yang artinya 25% 
dari responden memiliki skor > 68,0. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel 
A1B1 dan Grafik histogramnya: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
dengan Pendekatan Pembelajaran Quantum dengan 
Kreativitas Rendah 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
48 - 54 5 33% 5 33%
55 - 61 5 33% 10 67%
62 - 68 2 13% 12 80%
69 - 74 2 13% 14 93%
76 - 82 0 0% 14 93%
83 - 89 1 7% 15 100%
JUMLAH 15 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
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Gambar 6. Grafik Histogram Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pendekatan Pembelajaran Quantum dengan Kreativitas 
Rendah 
6. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika dengan Pendekatan 
Pembelajaran Quantum dengan Kreativitas  Tinggi 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah 
responden (N) = 15 siswa dengan skor tertinggi = 88,0 dan 
skor terendah = 55,0, mean (C ) = 75,6, median (Me) = 75, 
Trimmed-mean = 76,23 yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi (s) = 8,42, Standar error of mean 
(SE) = 2,17, kwartil I (Q1) = 70, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 70, kwartil 3 (Q3) = 83 yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 83. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel 
A1B2 dan Grafik histogramnya: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
dengan Pendekatan Pembelajaran Quantum dengan 
Kreativitas  Tinggi 
 
Kelas Interval f f(%) Kumulatif 
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f f(%) 
55 - 61 1 7% 1 7%
62 - 68 2 13% 3 20%
69 - 75 6 40% 9 60%
76 - 82 1 7% 10 67%
83 - 89 5 33% 15 100%
JUMLAH 15 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Histogram Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pendekatan Pembelajaran Quantum dengan Kreativitas  
Tinggi 
 
7. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika dengan Pendekatan 
Pembelajaran Kooperatif dengan Kreativitas  Rendah 
Data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah 
responden (N) = 14 siswa dengan skor tertinggi = 70 dan skor 
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terendah = 45, mean (C ) = 58,21, median (Me) = 60,0 
Trimmed-mean = 58,33 yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi (s) = 7,34, Standar error of mean 
(SE) = 1,96, kwartil I (Q1) = 52,25, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 52,25, kwartil 3 (Q3) = 63,5, yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 63,5. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel 
A2B1 dan Grafik histogramnya: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
dengan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif dengan 
Kreativitas  Rendah 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
45 - 50 3 21% 3 21%
51 - 56 3 21% 6 43%
57 - 62 2 14% 8 57%
63 - 68 5 36% 13 93%
69 - 74 1 7% 14 100%
JUMLAH 14 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
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Gambar 8. Grafik Histogram Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif dengan Kreativitas  
Rendah 
 
8. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika dengan Pendekatan 
Pembelajaran Kooperatif dengan Kreativitas  Tinggi 
Data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah 
responden (N) = 16 siswa dengan skor tertinggi = 73 dan skor 
terendah = 45, mean (C ) = 61,69, median (Me) = 60,0 
Trimmed-mean = 62,07 yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi (s) = 7,64, Standar error of mean 
(SE) = 1,91, kwartil I (Q1) = 58,0, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 58,0, kwartil 3 (Q3) = 67,25, yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 67,25. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel 
A2B2 dan Grafik histogramnya: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
dengan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif dengan 
Kreativitas  Tinggi  
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
  
83 
83 
0
1
2
3
4
5
6
7
45 - 50 51 - 56 57 - 62 63 - 68 69 - 74
Prestasi Belajar Matematika dengan Pendekatan Pembelajaran kooperatif 
dengan Kreativitas Tinggi
F
45 - 50 1 6% 1 6%
51 - 56 2 13% 3 19%
57 - 62 6 38% 9 56%
63 - 68 4 25% 13 81%
69 - 74 3 19% 16 100%
JUMLAH 16 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Grafik Histogram Prestasi Belajar Matematika dengan 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif dengan Kreativitas  
Tinggi 
 
B.   Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Dalam penelitian yang menggunakan analisis statistik diperlukan beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi. Seperti yang telah dikemukakan di muka bahwa 
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penelitian ini adalah penelitian dengan Pendekatan eksperimen dan analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan. Uji prasyarat 
yang digunakan yakni syarat uji normalitas dengan menggunakan Lilliefors 
Significance Correction dari Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas variansi 
dengan uji F. Hasil Uji Peryaratan dalam analisis ini adalah sebagai berikut: 
 
 
1.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Lilliefors Significance Correction dari Kolmogorov-Smirnov. Uji dilakukan 
terhadap data prestasi belajar matematika dengan Pendekatan pembelajaran 
Quantum dan Kooperatif. Analisis dibantu dengan program software  untuk 
statistik yaitu  SPSS R.15 . Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11. Uji Normalitas  
No Pembelajaran P-value P ( a ) Keterangan 
1. Quantum 0, 674 
2. Kooperatif 0,959 
0,05 NORMAL 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors dapat dilihat bahwa 
p-value > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data kemampuan siswa 
dalam mengoperasikan software pengolah kata terdistribusi normal. 
 
2.  Pengujian Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi yang digunakan adalah dengan menggunakan 
uji F dengan membandingkan variansi terbesar dengan variansi terkecil dari 4 
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kelompok data. Dari prestasi perhitungan tersebut diperoleh Fhitung = 1,926 
selanjutnya dikonsultasikan dengan harga Ftabel dengan  dk  pembilang ( 15 – 1) = 
14 dan dk  penyebut (14 – 1 ) = 13 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Ftabel 
= 2,55  (Fhitung = 1,926 >  Ftabel = 2,55). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa varians keempat kelompok sampel tersebut homogen. Perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 4. 
Tabel 12. Uji Homogenitas Variansi 
Analisis Fhitung F(0,95;14, 13) Keterangan 
Varians 
(F) 
1,926 2,55 Homogen  
 
C. Pengujian Hpotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat teruji  kebenarannya atau tidak terbukti. Maka untuk pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik ANAVA dua jalan. 
Untuk pengujian hasil analisis data yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan uji Analisis Variansi twoway, maka hipotesis yang telah 
dirumuskan dapat terjawab dalam table sebagai berikut : 
 
Tabel 13. Hasil Uji Analisis Variansi  Two Way 
Sumber Variasi JK db MK Fo Ft 
 
X1 (Pendekatan) 
X2 (Kreativitas) 
 
929,29 
1.351,67 
 
1 
1 
 
929,92 
1.351,67 
 
12,95 
18,83 
 
4,02 
4,02 
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X1*X2 (Interaksi) 
Dalam (e) 
544,21 
4.020,33  
1 
56 
544,21 
71,79 
7,58 4,02 
Total 6.824,85 59    
Sumber : Lampiran 5.3. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di interpretasikan hasil sebagai berikut : 
 
 
 
1. Ada perbedaan pengaruh antara pendekatan pembelajaran quantum 
learning dengan  pendekatan Kooperatif terhadap prestasi belajar 
matematika 
 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara pendekatan Quantum Learning dengan  pendekatan 
kooperatif terhadap prestasi belajar matematika digunakan analisis variansi Two 
Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi 
= 12,95 (Lampiran 5.3.). Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel F dengan Dk pembilang = 1 dan Dkpenyebut = 56, dan taraf signifikansi 0,05 
diperoleh F tabel = 4,02, karena F observasi > F tabel atau 12,95 > 4,02, sehingga dapat 
dikatakan Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan Quantum 
Learning dengan  pendekatan kooperatif terhadap prestasi belajar matematika.   
 
2. Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki   kreativitas tinggi 
dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah terhadap prestasi belajar 
matematika 
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Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara siswa yang memiliki kreatifitas tinggi dengan siswa yang 
mempunyai kreatifitas rendah terhadap prestasi belajar matematika digunakan 
analisis variansi Two Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua 
jalan, diperoleh Fobservasi = 18,83 (Lampiran 5.3.). Hasil perhitungan ini kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang = 1 dan Dkpenyebut = 56, dan 
taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 4,02, karena F observasi > F tabel atau 18,83 > 
4,02, sehingga dapat dikatakan Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara 
siswa yang memiliki kreatifitas tinggi dengan siswa yang mempunyai kreatifitas 
rendah terhadap prestasi belajar matematika. 
 
3. Ada interaksi pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran  
dan kreatifitas terhadap prestasi belajar matematika 
 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Ada interaksi pengaruh yang 
signifikan antara pendekatan pembelajaran  dan kreatifitas terhadap prestasi 
belajar matematika, digunakan analisis variansi two Way Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi  = 7,58 (Lampiran 5.3.). 
Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang 
= 1 dan Dkpenyebut = 56 dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 4,02, karena    
F observasi > F tabel atau 7,58 > 4,02, sehingga dapat dikatakan Ada interaksi 
pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran  dan kreatifitas 
terhadap prestasi belajar matematika. 
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D. Rangkuman Pengujian Hipotesis 
Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel maka dapat diketahui 
keputusan ditolak atau diterimanya hipotesis nihil. Untuk itu secara keseluruhan 
dapat dilihat rangkuman dari hasil uji statistik secara uji F seperti yang tampak 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 14. Tabel Kesimpulan Hasil Penelitian 
No. Hipotesis Nihil Fhitung Ftabel Kesimpulan 
pada a=0,05 
1. 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
Tidak Ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara pendekatan Quantum 
Learning dengan  pendekatan 
kooperatif terhadap prestasi belajar 
matematika. 
 
Tidak ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara siswa yang memiliki 
kreatifitas tinggi dengan siswa yang 
mempunyai kreatifitas rendah terhadap 
prestasi belajar matematika 
 
Tidak ada interaksi pengaruh yang 
signifikan antara pendekatan 
pembelajaran  dan kreatifitas terhadap 
prestasi belajar matematika. 
 
12,95 
 
 
 
 
 
18,83 
 
 
 
 
 
7,58 
 
4,02 
 
 
 
 
 
4,02 
 
 
 
 
 
4,02 
 
 
Ditolak 
 
 
 
 
 
Ditolak 
 
 
 
 
 
Ditolak 
 
 
Sumber: Lampiran 5.3 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dapat diketahui adanya 
pengaruh interaksi pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran  dan 
kreatifitas terhadap prestasi belajar matematika, selanjutnya dilakukan analisis 
lanjut dengan menggunakan uji Scheffe untuk mengetahui sejauhmana perbedaan 
interaksi masing-masing perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat 
dilihat pada lampiran 5.4,  dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut: 
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a. Terdapat terdapat perbedaan mean Prestasi Belajar matematika dengan 
pendekatan Quantum learning antara siswa yang memiliki  kreativitas belajar 
rendah dengan tinggi. (25,207 > 4,02) 
b. Tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar matematika dengan kreativitas 
belajar rendah antara pendekatan Quantum learning dengan pendekatan 
cooperative learning. (0,346 > 4,02) 
c. Tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar matematika dengan 
pendekatan Quantum learning dan memiliki kreativitas belajar rendah dengan 
pendekatan cooperative learning dan memiliki kreativitas belajar tinggi. 
(0,283 < 4,02) 
d. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar matematika dengan pendekatan 
Quantum learning dan memiliki kreativitas belajar tinggi dengan pendekatan 
cooperative learning dan memiliki kreativitas belajar rendah. (30,488 > 4,02) 
e. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar matematika dengan pendekatan 
Quantum learning dan memiliki kreativitas belajar tinggi dengan pendekatan 
cooperative learning dan memiliki kreativitas belajar tinggi.  (20,873 > 4,02). 
f. Tidak terdapat perbedaan mean Prestasi Belajar matematika dengan 
pendekatan cooperative learning antara siswa yang memiliki  kreativitas 
belajar rendah dengan tinggi. (1,255 < 4,02). 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
      Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dibahas 
beberapa hal sebagai berikut : 
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1. Ada perbedaan pengaruh antara pendekatan pembelajaran quantum 
learning dengan  pendekatan Kooperatif terhadap prestasi belajar 
matematika 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh Pendekatan pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika, hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan hasil Fhitung > Ftabel. Dari analisa deskriptif 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa dengan penerapan Pendekatan 
quantum learning adalah 67,833 yang lebih baik dibandingkan dengan 
kemampuan rata-rata siswa dengan pembelajaran Kooperatif yaitu  60,067. 
Pendekatan pembelajaran Quantum merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan adanya pengubahan bermacam-macam 
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar situasi belajar. Interaksi antar 
komponen pendidikan akan mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa 
menjadi kesuksesan belajar yang bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun 
lingkungannya. (De Potter, Reardon, Singer-Nourie, 2001: 85) 
Model pembelajaran quantum learning merupakan pendekatan 
pembelajaran yang bersifat partisipatif ( individual dan kelompok ) yang didukung 
dengan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, penerangan yang cukup, serta 
tersedianya sumber belajar  yang menyenangkan dan ada musiknya, sehingga 
pemahaman siswa akan pelajaran yang disampaikah oleh guru akan lebih 
terpahami oleh siswa sehingga potensi yang ada dalam diri siswa akan dapat 
dioptimalkan dan hal ini akan dapat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 
yang diperoleh oleh siswa. Pembelajaran quantum  sangat efektif dalam 
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meningkatkan prestasi belajar siswa karena dengan model pembelajaran  ini akan 
dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif maupun psikomotornya. Dengan 
pembelajaran ini diharapkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan akan lebih tertanam sebab dalam pembelajaran dengan pendekatan 
quantum proses pembelajaran disajikan dengan menyenangkan, yaitu dengan 
belajar serius tapi santai, dalam arti pembelajaran dikemas sedemikian rupa 
sehingga siswa akan merasa nyaman untuk belajar, tidak dalam keadaan terpaksa. 
Guru menanamkan sugesti yang konkrit kepada siswa tentang belajar dan apa 
yang dapat dipetik oleh siswa dari hasil belajarnya itu kelak. Dari penjelasan ini 
terlihat bahwa peran guru sangatlah penting bagi proses kemajuan prestasi yang 
dicapai oleh siswa, harus ditanamkan dalam diri guru bahwa guru adalah bukan 
hanya subyek tapi juga obyek dalam proses pembelajaran. Karena itu tujuan harus 
jelas apa yang hendak dicapai dari pembelajaran yang disampaikan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Pendekatan Jigsaw melibatkan partisipasi aktif individu dan bekerjasama 
kelompok. Penyusunan pelajaran sedemikian rupa sehingga setiap anggota 
kelompok memiliki informasi yang unik dan pengaruh tertentu. Hasil kelompok 
tidak lengkap bila tanpa masing-masing kelompok melakukan bagiannya. Hal 
tersebut diibaratkan sebagai jigsaw puzzle yang tidak lengkap tanpa setiap 
kepingan digabungkan. (Brophy, 1998: 141) 
Model pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran dimana 
siswa dididik untuk bekerjasama dalam satu kelompok untuk memecahkan suatu 
masalah. Dalam pembelajaran kooperatif aktivitas dan kreativitas individu sangat 
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diperlukan termasuk hubungan antar pribadi. Siswa diajak untuk memahami antar 
individu yang mempunyai karakter yang berbeda-beda, sehingga dengan adanya 
keseragaman pendapat diantara kelompok siswa akan dapat saling bekerja sama 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Guru dalam strategi ini 
adalah sebagai fasilitator dimana guru mengawasi jalannya diskusi dalam 
kelompok, serta memberikan bimbingan dan arahan agar diskusi dapat berjalan 
dengan baik. Strategi pembelajaran individual lebih menekankan bahwa setiap 
siswa dapat belajar sendiri sesuai dengan tingkat kecepatan belajar dan 
menyesuaikan dengan kemampuannya tanpa atau dengan sedikit bantuan dari 
guru. Jadi pada prinsipnya adalah memberikan keleluasaan kepada masing-masing 
siswa untuk dapat mengembangkan diri sesuai dengan kemauan dan kemampuan 
yang dimilikinya. Dalam strategi ini pembelajaran dilaksanakan dengan 
menyesuaikan dengan rata-rata kemampuan siswa, memberikan bantuan dan 
bimbingan kepada siswa. Dari hasil penelitian terlihat bahwa dengan strategi 
pembelajaran kooperatif ternyata akan dicapai peningkatan prestasi oleh siswa, 
hal ini dikarenakan bahwa dengan strategi kooperatif siswa dapat saling 
bekerjasama bertukar pendapat untuk menyelesaikan suatu tugas.  
 
2. Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki   kreativitas tinggi 
dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah terhadap prestasi belajar 
matematika 
 
Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa siswa yang memiliki 
kreativitas yang tinggi prestasi belajarnya akan lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki kreativitas rendah. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan 
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rata-rata prestasi siswa yang menunjukkan bahwa dengan kreativitas tinggi rata-
rata prestasi yang dicapai adalah sebesar 68,419 sedangkan rata-rata prestasi siswa 
dengan kreativitas rendah adalah 59,172. 
Menurut Crowl, Kaminsky dan Podell (1997: 192) berpendapat bahwa 
kreativitas adalah sebuah karakteristik adalah sebuah karakteristik yang dimiliki 
seseorang, sebuah produk atau hasil dan dipandang sebagai sesuatu yang asli, dan 
sebuah proses dengan hasil yang luar biasa. Proses untuk terciptanya sesuatu 
sangat ditekankan dalam pengertian ini 
       Menurut Utami Munandar (2002: 71) mengemukakan ciri-ciri dari 
kreativitas, yaitu : 1) Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, 2) Sering 
mengajukan pertanyaan yang baik, 3) Memberikan banyak gagasan atau usul 
terhadap suatu masalah, 4) Babas dalam menyatakan pendapat, 5) Mempunyai 
rasa keindahan yang dalam, 6) Menonjol dalam salah satu bidang seni, 7) Mampu 
melihat suatu masalah dari berbagai segi, atau sudut pandang, 8) Mempunyai rasa 
humor yang luas, 9) Mempunyai daya imajinasi, 10) Orisinal dalam ungkapan 
gagasan dan dalam pemecahan masalah. 
Kreativitas yang dimiliki oleh siswa tidak sama, hal ini karena ada 
beberapa factor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kreativitas siswa 
factor itu bisa dari dalam diri siswa ataupun factor dari luar diri siswa. Factor dari 
diri siswa bisa berupa bakat yang dimiliki dan dengan adanya kemauan keras dari 
siswa untuk maju sedangkan factor dari luar adalah dengan adanya daya dukung 
yang memadai baik dari guru dan orang tua maupun tersedianya fasilitas yang 
dapat mendukung kreativitas siswa. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan 
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mempunyai kemauan keras untuk maju, yaitu mempunyai keinginan untuk 
mengembangkan ide-ide kreatif yang ada dalam dirinya dengan segala fasilitas 
yang ada, sehingga siswa akan memiliki kemandirian yang tinggi khususnya 
dalam hal belajar, sehingga hal ini akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
secara optimal. 
 
 
 
3.  Ada interaksi pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran  
dan kreativitas terhadap prestasi belajar matematika 
 
Dengan adanya perpaduan Pendekatan pembelajaran yang tepat yaitu 
quantum learning yang menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 
menyenangkan diharapkan akan dapat meningkatkan kreativitas siswa sehingga 
suiswa akan terpacu untuk meningkatkan kemampuan atau potensi yang 
dimilikinya, dengan mengeluarkan ide-ide yang ada untuk pengembangan proses 
pembelajarannya, sehingga apa yang akan diterima siswa dalam proses 
pembelajaran akan tertanam baik alam diri siswa. 
Media pembelajaran yang sesuai Penelitian ini membuktikan bahwa 
pemilihan media pembelajaran yang tepat dan dengan didukung oleh kreativitas 
yang tinggi akan menghasilkan prestasi belajar yang cukup baik. Siswa dalam 
proses pembelajaran tidak berharap guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dengan banyak berbicara akan tetapi dituntut untuk mampu 
membawa materi pembelajaran ke dalam lingkungan kelas sehingga para siswa 
  
95 
95 
terhindar dari verbalisme. Tidak semua materi dapat dibawa ke dalam akelas, oleh 
sebab itu diperlukan pemilihan media yang tepat agar siswa tetap antusias dalam 
belajar. 
 Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat akan membantu guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Dukungan siswa dalam hal ini semangat untuk belajar, 
kreativitas dalam mengikuti proses pembelajaran juga menentukan prestasi 
belajar. 
 Siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan antusias dalam belajar, berani 
mencoba hal-hal baru dan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai prestasi 
belajar yang lebih baik. Hal inilah yang membantu keberhasilan mencapai prestasi 
belajar yang diharapkan. Oleh sebab itu perlu ditingkatkan kemampuan guru 
dalam pemilihan media yang tepat dan peningkatan kreativitas siswa dalam 
membantu proses pembelajaran yang lebih baik di masa yang akan datang 
 
F.  Keterbatasan Penelitian 
       Dalam melakukan penelitian sebenarnya telah diupayakan semaksimal 
mungkin untuk mendapatkan hasil yang akurat, dan sesuai dengan harapan. 
Namun masih terdapat beberapa faktor yang sulit untuk dikendalikan, sehingga 
membuat penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan,  keterbatasan itu antara 
lain adalah : 
1.  Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen yang menuntut 
adanya pengendalian terhadap semua variabel penelitian di luar variabel yang 
telah ditetapkan agar tidak mengganggu perlakuan dalam eksperimen.  
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2. Waktu peneltian yang relatif singkat, memungkinkan perlakuan yang 
diberikan belum mencerminkan hasil maksimal prestasi belajar yang 
diharapkan. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan 
terhadap siswa Sekolah Dasar Negeri Gugus Diponegoro Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten  Wonogiri dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran 
Quantum Learning dengan  pendekatan kooperatif terhadap prestasi belajar 
matematika. Dalam pembelajaran Quantum siswa mampu menikmati proses 
pembelajaran dengan santai dan nyaman, sedangkan pada pendekatan 
pembelajaran Jigsaw siswa merasa dipaksa berfikir lebih keras dalam belajar. 
2.  Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki 
kreatifitas tinggi dengan siswa yang mempunyai kreatifitas rendah terhadap 
prestasi belajar matematika. Siswa yang memiliki kreativitas yang tinggi akan 
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senang terhadap hal yang baru dan menantang, serta akan mencoba sesuatu 
tersebut sampai dapat tanpa kenal lelah, sehingga akan memunculkan ide-ide 
yang baru. 
3. Ada interaksi pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran  dan 
kreativitas terhadap prestasi belajar matematika. Pemilihan pendekatan 
pembelajaran yang tepat dan didukung adanya kreativitas siswa yang tinggi 
maka akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
Implikasi 
Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
penelitian ini memberikan beberapa implikasi, yaitu : 
Pendekatan pembelajaran pada hakekatnya merupakan 
suatu cara yang ditempuh guru untuk menyampaikan 
pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan teknik 
tertentu yang dikuasai oleh guru yang didukung dengan 
fasilitas yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
memudahkan penyampaian pelajaran kepada siswa.  
Metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam 
proses pembelajaran adalah dengan menggunakan metode 
quantum dan metode kooperatif. Kedua metode ini dapat 
dijadikan  pertimbangan oleh guru dalam menerapkan di 
dalam proses pembelajaran. Karena dalam penelitian ini 
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telah dibuktikan bahwa dengan penerapan metode ini 
dapat meningkatkan prestasi siswa, khususnya dalam 
mata pelajaran Matematika. Pendekatan quantum 
menitikberatkan pada pembelajaran yang didesain 
menyenangkan kepada siswa untuk berperan aktif dalam 
proses pembelajaran, agar siswa berperan aktif maka 
dalam pembelajaran harus diciptakan suasana 
menggairahkan dengan menyajikan materi pelajaran yang 
bersifat menantang, mengesankan dan dapat 
menumbuhkan daya kreatif. Pendekatan pembelajaran 
kooperatif pengetahuan tidak hanya didapat dengan 
membaca buku atau melihat, tetapi pengetahuan bisa 
didapat dengan saling bertukar pendapat tentang segala 
sesuatu yang berhubungan dengan masalah yang 
dihadapi, sehingga pengetahuan siswa akan bertambah 
dengan adanya masukan dari teman-teman dalam suatu 
kelompok belajar. 
Pembelajaran matematika merupakan suatu ilmu yang 
sasarannya berupa hasil pemikiran manusia sebagai 
abstraksi yang berbentuk, pola-pola dari pengamatan 
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tentang kejadian alam, dan kehidupan yang 
diidealisasikan, dan diorganisasikan secara sistematis dan 
logis, sehingga pola-pola tersebut dapat digunakan untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Pada pendidikan dasar 
pembelajaran matematika belumlah berada pada taraf 
yang sangat tinggi tetapi siswa dikenalkan pada konsep-
konsep matematika yang masih umum. Pelajaran 
matematika pada sebagian orang dianggap merupakan 
pelajaran yang sulit, baik untuk dimengerti dan untuk 
dipahami oleh siswa, disinilah peran penting guru untuk 
menanamkan dasar bagi siswa bahwa pelaaran 
matematika tidaklah terlalu sulit untuk dipelajari. 
Penggunakan metode yang tepat yaitu quantum dimana 
proses pembelajaran disajikan dengan proses yang 
menyenangkan diharapkan akan membangkitkan 
kreativitas siswa dalam mempelajari matematika baik 
disekolah maupun di lingkungan luar sekolah. 
Hal yang tak kalah pentingnya dalam peningkatan prestasi 
belajar siswa adalah kreativitas belajar siswa. Salah satu 
temuan yang lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
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kreativitas belajar siswa sangat berpengaruh terhadap 
pencapaian prestasi belajar siswa. Kreativitas belajar  
yang tinggi akan dapat membawa dampak positif dalam 
pencapaian prestasi belajar siswa. Anak yang kreatif 
cenderung akan selalu berusaha berinovasi dalam belajar, 
dengan menerapkan ide-ide yang ada pada dirinya untuk 
mencari sesuatu hal yang baru. Siswa ini akan senantiasa 
tertantang dengan adanya inovasi yang baru, mencoba 
dan mencoba terus sampai pada akhirnya akan 
memunculkan sesuatu hal yang baru yang sesuai dengan 
apa yang diharapkannya. Siswa yang memiliki kreativitas 
yang tinggi akan selalu mencari jalan yang mudah yang 
dapat dipahaminya sehubungan dengan apa yang 
diterimanya, sehingga pengetahuan yang diterimanya 
akan dapat dipahami dengan baik oleh dirinya. 
 
C. Saran 
         Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka 
diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru: 
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a. Metode quantum sangat cocok untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran khususnya pelajaran matematika 
karena disajikan dengan sangat menyenangkan, karena 
itu seharusnya guru dapat menerapkan metode ini 
dalam penyampaian materi yang disampaikan kepada 
siswa. 
b. Guru harus menanamkan sugesti kepada siswa bahwa 
belajar matematika tidaklah sulit, karena sampai saat 
ini banyak siswa yang menyatakan bahwa pelajaran 
matematika itu sangat sulit untuk dipahami, dengan 
penerapan pembelajaran yang nyaman dan 
menyenangkan diharapkan akan dapat menanamkan 
image dalam diri siswa bahwa belajar tidak sulit. 
2. Bagi Siswa: 
a. Hendaknya memiliki kemauan yang keras untuk maju, 
karena kepandaian tidak mudah diperoleh begitu saja, 
tetapi harus melalui jalan yang panjang, karena itu 
janganlah takut untuk salah, karena dengan kesalahan 
kita tahu apa yang mesti harus diperbuat dan menjadi 
pelajaran yang sangat berharga bagi kita. 
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b. Tingkatkan kreativitas, jangan malu untuk 
menerapkan ide-ide yang ada dalam diri kalian, karena 
dengan melakukan apa yang kita pelajari akan lebih 
tertanam dengan baik dalam diri kita ibandingkan 
dengan hanya mendengarkan dan mencatat. 
3. Bagi sekolah 
a. Belajar bukan hanya teori tetapi juga membutuhkan aplikasi yang nyata 
untuk membuktikannya, karena itu diperlukan fasilitas yang memadai 
untuk mendukung tercapainya tujuan yang ditetapkan, karena itu pihak 
sekolah sebaiknya segera memfasilitasi apa yang dibutuhkan baik itu oleh 
guru maupun siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. 
b. Perlunya kerja sama dengan pihak ketiga dalam rangka pengadaan sarana 
dan prasarana sekolah maupun peningkatan mutu guru. 
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